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ABSTRAK
PENGEMBANGAN KOMIK BIOLOGI (KOBI) MATERI VIRUS
UNTUK MENSTIMULASI BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS X

NISWATUS SHABRINA
2008086085

Dunia pendidikan menghadapi banyak tantangan global,
anak-anak membutuhkan cara berpikir yang kritis, komunikasi yang
baik, dan keterampilan yang inovatif. Variasi sumber belajar mampu
mempengaruhi berpikir kritis siswa, rata-rata berpikir kritis siswa
kelas x putri di MAS PPM Diniyyah Pasia dalam pembelajaran biologi
materi virus masih terbilang rendah dengan persentase 46.6%.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan siswa
alternatif sumber belajar yang bervariasi, keterbatasan penggunaan
internet dan buku yang diakses siswa sehingga penelitian ini
mengembangkan dan menguji kelayakan Komik Biologi (KOBI)
Materi Virus sebagai alternatif sumber belajar Siswa Kelas X
SMA/MA. Menggunakan metode penelitian research and development
(R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Dick & Carry, 1996).
Teknik analisis data yang dipakai pada penelitian ini yaitu Analisis
deskriptif hasil wawancara, sebaran angket, dan hasil validasi ahli.
Hasil yang diperoleh dari uji kelayakan serta validasi KOBI
dinyatakan sangat layak untuk menstimulasi berpikir kritis siswa
pada materi virus. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi 90,76%
(sangat layak), ahli media 82% (sangat layak), ahli berpikir kritis
89% (sangat layak), uji kelayakan guru biologi 93,33% (sangat layak)
dan uji respon siswa dalam skala kecil 89% (sangat layak).

Kata kunci: Berpikir kritis, Komik, Sumber belajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan abad ke-21 merupakan abad dengan
pengetahuan dan era globalisasi yang membutuhkan
efektivitas lebih baik. Pendidikan di abad ke-21
bertujuan mengembangkan kapasitas peserta didik
untuk membentuk identitas nasional dan peradaban
yang produktif, kreatif, inovatif, dan cerdas emosional
dengan meningkatkan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan umum (Etistika, 2016). Dunia pendidikan
menghadapi banyak tantangan global, anak-anak
membutuhkan cara berpikir yang kritis, komunikasi
yang baik, dan keterampilan yang inovatif (Chakim,
2019).

Pendidikan yang ideal di abad ke-21 harus
memiliki beberapa kriteria, diantaranya Pendidikan
harus berbasis pengetahuan dan teknologi, sehingga
siswa dapat mengadaptasi dengan perubahan yang
semakin cepat. Pendidikan harus mengembangkan
kreativitas dan inovasi siswa, mereka dapat
menghasilkan ide yang baru dan menyimpulkan solusi
yang efektif (Dito, dkk,. 2021). Pendidikan juga harus

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sehingga



siswa dapat menganalisis informasi, menyimpulkan
solusi, dan menghasilkan ide yang baru hal ini terdapat
pada keterampilan abad ke-21 (Siswono, 2016).
Keterampilan abad ke-21 diantaranya yakni; 4C
(1) Critical Thinking Skill (kemampuan berpikir kritis);
(2) Creative And Innovative Thinking Skill (kemampuan
berpikir kreatif dan inovatif); (3) Communication Skill
(kemampuan komunikasi); dan (4) Collaboration Skill
(kemampuan berkolaborasi) (Susetyarini, 2020).
Keterampilan abad ke-21 diimplementasikan sebagai
bentuk upaya peningkatan kualitas pendidikan, dapat
dilihat pada perubahan kurikulum 2006 hingga saat ini
kurikulum merdeka. Pembelajaran berpusat pada
siswa, memberikan siswa kesempatan untuk
bereksplorasi dan mampu membangun
pengetahuannya sendiri (Anwar et al., 2019). Hal ini
melatih siswa agar mampu berpikir kreatif dan kritis.
Kemampuan berpikir kritis salah satu kemampuan
yang harus ada dalam individu siswa SMA abad ke-21,
mampu menganalisis sekitar dan memecahkan
masalah yang ada pada kehidupan sehari-hari yang
menjadikan kemampuan berpikir kritis penting
diterapkan pada siswa SMA. King and Kitchener (1994)

mengungkapkan berpikir kritis merupakan kecakapan



hidup yang diperlukan untuk menunjang kemampuan
berpikir reflektif dan analitik. Menurut Angelo (1995)
berpikir kritis mencakup dari analisis, sintesis,
identifikasi masalah, dan pemecahan masalah,
menyimpulkan dan evaluasi. Menurut Mustaji (2012)
berpikir Kkritis merupakan kemampuan berpikir
dengan alasan dan mampu merefleksikannya dengan
menekankan pengambilan keputusan tentang apa yang
harus dipercaya dan harus dilakukan. Contohnya
adalah pada kemampuan membandingkan,
membedakan, membuat kategori meneliti bagian-
bagian kecil dan keseluruhan, menerangkan sebab,
membuat urutan dan menentukan perkiraan atau
hipotesis (Mustaji, 2012).

Berpikir kritis pada dasarnya melibatkan
seperangkat keterampilan, seperti menganalisis,
mensintesis, membuat kesimpulan, mengevaluasi, dan
memecahkan masalah. Berpikir kritis telah menjadi
kompetensi yang penting bagi orang-orang di era
informasi baru dan masyarakat ekonomi global.
Penggunaan sumber belajar memberikan demonstrasi
metode untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis di setiap tingkat proses pendidikan (Norman et

al, 2017). Al-qur'an surah Ali Imran ayat 191 juga



menjelaskan pentingnya berpikir kritis yang berbunyi
sebagai berikut;

I3 (58 (35885 pga 3t e 5 105585 L b (524 Gl
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Allazina yazkurunallaha qiyamaw wa qu’udaw wa
‘ald junubihim wa yatafakkaruna fi khalqgis-samawati
wal-ard, rabband ma khalaqta haza batila, sub-hanaka
fa qina ‘azaban-nar.

Artinya; “(yaitu) orang-orang yang mengingat
Allah sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan
berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami,
tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Maha
Suci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.”

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi
yang tanpa ada contoh sebelumnya dan dalam
pergantian malam dan siang dan perbedaan waktu
keduanya dengan memanjang dan memendek benar-
benar merupakan petunjuk-petunjuk dan bukti-bukti
yang agung atas keesaan Allah bagi orang-orang yang
mempunyai akal-akal yang selamat.” (Tafsir al-
Muyassar). Pada tafsir diatas menjelaskan bahwa
orang-orang yang berpikir kritis (dengan akal) yang

akan selamat.



Kemampuan berpikir Kritis pada siswa milenial di
era 4.0 ini, menjadi evaluasi dalam pembelajaran virus
di kelas sepuluh, siswa yang masih terbiasa diberikan
materi, dengan metode ceramah membuat siswa
terhenti dalam pemberian guru, hingga daya pikir
kritis siswa menurun (Mukrimah et al. 2023).
Kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi masa
depan, zaman yang terus berkompetisi dengan
kreatifitas, sehingga siswa dituntut mampu berpikir
kritis. Pengembangan sumber belajar yang sesuai
dengan kebutuhan siswa dalam menalar secara efektif
meliputi menggunakan sejumlah penalaran sesuai
dengan situasi (Agustina, 2019).

Hasil analisis kebutuhan saat observasi siswa
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Pondok Pesantren
Modern (PPM) Diniyyah pasia, Ampek angkek, Kab.
Agam, Provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara kepada siswa MAS PPM
Diniyyah Pasia kelas X IPA, pada bulan April 2023,
dapat dilihat pada lampiran 4, lima dari sepuluh siswa
memilih materi virus sebagai materi tersulit, kemudian
3 diantaranya memilih protista, hal ini disebabkan
materi virus yang abstrak terkait ciri-ciri dan struktur

khusus virus. Materi biologi biasanya sukar dipahami



oleh siswa sebab beberapa faktor diantaranya adalah
beberapa objek dalam biologi belum dapat
digambarkan secara jelas sesuai dengan gambar nyata
dalam kehidupan, salah satunya adalah objek dalam
biologi yang tidak dapat diamati secara langsung dan
bersifat abstrak contohnya pada materi virus dan
protista, hal ini diduga karena metode pembelajaran
yang digunakan tidak didukung sumber belajar yang
beragam. Oleh karena itu, siswa sulit memahami
materi yang diajarkan. Selain siswa, terkadang guru
juga merasa kesulitan untuk memvisualisasikan materi
yang tergolong sulit agar mudah dipahami oleh siswa.

Penggunaan sumber belajar sangat berpengaruh
terhadap pembelajaran, maupun media belajar sebagai
pembantu siswa dalam menerima pembelajaran di
kelas, hal ini sependapat dengan Wulan et al., (2020)
Perpaduan antara media cetak dan digital dapat
digunakan sesuai dengan kebutuhan. Daya Tarik
pembelajaran biologi yang tinggi dibanding pelajaran
lain, di materi virus mengalami kesulitan, dan
tergolong materi yang sulit, dari analisis peneliti
terhadap hal ini dari hasil angket yang disebar bahwa
minat dan daya paham siswa pada pembelajaran

biologi dipengaruhi dari media, dan proses



pembelajaran  berlangsung, kemudian ditambah
sumber belajar yang dapat digunakan siswa diluar
kelas. Hal ini selaras dengan pernyataan (Arifin, 2022).

Berdasarkan hasil tes berpikir kritis siswa
memiliki nilai berbeda, namun secara menyeluruh
rata-rata berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
masih terbilang rendah dengan persentase 46.6% dari
10 sampel dari 25 total peserta didik kelas sebelas IPA.
Rata-rata persentase tiap indikator berpikir Kritis
seluruh responden dimulai dari nilai paling rendah
pada keterampilan mensintesis yakni 43,5%,
kemudian keterampilan menyimpulkan 44,32%,
keterampilan mengevaluasi 46%, Kketerampilan
menganalisis 49%, dan yang terakhir keterampilan
mengenal dan memecahkan masalah sebanyak 50,2%.
Hasil ini didapatkan dari angket yang disebar pada
observasi awal setelah analisis kebutuhan sekolah
dapat dilihat pada lampiran 2, jika diasosiasikan
kedalam tabel kriteria berpikir kritis Cahyono dan
Mayasari (2018) artinya peserta didik tergolong
kepada presentasi kemampuan berpikir kritis yang
rendah hingga menengah.

Wawancara guru biologi pada lampiran 3, dan

konfirmasi terkait hasil angket yang sudah disebar,



mengatakan bahwa sebagian siswa sudah mampu
berpikir kritis dan sebagian lainnya masih berusaha
dengan baik, jika dibantu dengan adanya sumber
belajar yang menarik dan mudah di akses setiap waktu
akan memberikan dampak peningkatan berpikir kritis
pada siswa secara menyeluruh. Artinya, terdapat siswa
unggul di kelas yang sudah mampu berpikir kritis
dengan baik dan sebagian lainnya belum mampu.
Sehingga perlu adanya pengembangan sumber belajar
yang mendukung siswa.

Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren
Modern Diniyyah Pasia, sudah menerapkan kurikulum
Merdeka di kelas X tahun 2023 pada semester ganjil,
dengan begitu siswa dituntut memiliki kemampuan
berpikir kritis serta tiga kemampuan lainnya siswa
abad ke-21 sebagai kemampuan dalam proses
pembelajaran. Kurikulum Merdeka memiliki makna
kemerdekaan setiap siswa, dalam implementasinya
siswa berhak merdeka dalam mendapat Pendidikan,
merdeka mengembangkan bakat dan minat siswa
(Madhakomala et al, 2022). Sumber daya manusia
ideal yang dibutuhkan adalah intelektual yang berdaya
unggul secara kooperatif maupun kompetitif, dan juga

mampu beradaptasi dimasa globalisasi. Terlebih pada



masa kini negara Indonesia dihadapkan dengan
tantangan zaman yang semakin berkembang yang kini
sudah masuk pada revolusi industri 4.0 yang
bergantung pada cyber-physical system, yang berpusat
pada teknologi dengan basis informasi, pengetahuan,
jejaring serta inovasi yang menegaskan adanya
kreativitas. Maka penting bagi siswa abad ke-21
memiliki kemampuan berpikir kritis untuk kehidupan
(Afida, et al., 2021).

Kekurangan variasi sumber belajar pada fasilitas
sekolah, dirasa menjadi salah satu kendala yang
mempengaruhi murid menjadi kurang tertarik untuk
mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan
maksimal. Faktor lainnya, MAS PPM Diniyyah Pasia
merupakan sekolah yang berbasis islam dan boarding
school, menghabiskan waktu dan fokus waktu
mempelajari ilmu agama islam yang lebih ditekankan
jika dibandingkan dengan sekolah pada umumnya.
Peserta didik pada MAS PPM Diniyyah ini memiliki
jumlah mata pelajaran yang harus dipelajari lebih
banyak dibandingkan sekolah umum lainnya yakni
berjumlah 35 mata pelajaran gabungan antara umum
dan pelajaran pengetahuan islam, jumlah mata

Pelajaran yang banyak ini diduga menjadi salah satu



faktor rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
karena fokusnya harus terbagi pada banyak hal, dan
akhirnya berpatokan pada penyampaian guru di kelas.

Penelitian dilakukan sebagai salah satu upaya
untuk meningkatkan pembelajaran yang belum pernah
dilakukan pada sekolah tersebut guna menstimulasi
kemampuan Dberpikir kritis para peserta didik.
Pemberian media pembelajaran yang menarik menjadi
salah satu upaya untuk mencapai kemampuan berpikir
kritis tersebut (Ntobuo et al., 2018), hal ini karena
media pembelajaran adalah bagian yang erat
hubungannya dengan proses belajar mengajar (Pratiwi
etal, 2019).

Menjawab masalah ini, beberapa hal yang bisa
dilakukan adalah dengan menambah variasi media
ataupun bahan ajar di sekolah yang sudah disesuaikan
dengan kebutuhan antara guru dan peserta didik.
Penerapan media dan bahan ajar yang tepat sangat
berpengaruh terhadap proses pembelajaran dikelas,
karena sudah terbukti mampu meningkatkan nilai
motivasi, mampu merangsang perhatian peserta didik
serta mampu membuat peserta didik memiliki respon

untuk memberikan tanggapan (Widad, 2021).
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Salah satu media atau bahan ajar yang populer
untuk mengakomodir transfer ilmu pada saat proses
pembelajaran berlangsung adalah komik, menurut
Waluyanto (2005) komik merupakan salah satu bentuk
media komunikasi visual yang memiliki nilai lebih
dalam penyampaian materi dan informasi dalam
bentuk berbeda serta mudah untuk dipahami. Hal
tersebut dimungkinkan karena komik menggabungkan
keunggulan paduan gambar dan tulisan yang dimuat
dalam satu alur cerita bergambar.

Komik menurut Ensiklopedia Nasional Indonesia
(1990) merupakan rangkaian gambar yang tersusun
dalam panel-panel yang secara berurutan membentuk
cerita, gambar panel pada komik dilengkapi dengan
balon berisi narasi yang bersifat menjelaskan. Komik
secara umum disukai banyak kalangan baik anak-anak
sampai dewasa, hal ini secara tidak langsung membuat
komik mampu menjadi alat atau media untuk
meningkatkan minat baca seseorang. Pernyataan ini
sejalan dengan yang dijelaskan oleh Tiemensma
(2009) yang mengemukakan bahwa membaca
merupakan salah satu komponen penting pada abad

ke-21 dengan harapan bisa bertahan di era globalisasi
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seperti saat ini sehingga komik juga dapat digunakan
sebagai sumber belajar alternatif siswa.

Pengertian sumber belajar siswa dapat diartikan
sebagai sesuatu yang mampu memberikan akses
informasi pengetahuan, keterampilan dan pengalaman
kepada peserta didik dalam belajar mengajar
(Sudarmin, 2015). Proses belajar mengajar memiliki
tujuan untuk mendukung siswa agar lebih terfasilitasi
dalam pembelajaran serta memahami informasi, oleh
karena itu menentukan sumber belajar menjadi
penting dalam proses belajar mengajar. Selain menjadi
fasilitas siswa, sumber belajar yang baik dapat
memberikan nilai efisiensi waktu bagi pendidik
(Prima, 2020).

Sumber belajar komik adalah bentuk nyata dari
inovasi pembelajaran yang dapat diaplikasikan dengan
baik pada proses belajaran mengajar. Adapun urgensi
penggunaan media pembelajaran komik (Ranting et al.,
2022): (1) Memperjelas penyajian pesan; (2)
memusatkan fokus peserta didik; (3) menumbuhkan
rasa semangat peserta didik; dan (4) Mengembangkan
kreativitas siswa. Pernyataan ini didukung oleh

penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati et al,
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(2018) yang mengemukakan bahwa komik sains
memiliki pengaruh pada hasil belajar peserta didik.
Winda et al (2021) juga menerangkan bahwa
komik virus digital layak digunakan sebagai media
pembelajaran, memiliki angka efektivitas sangat baik
untuk menunjang pembelajaran biologi materi virus.
Melihat realita sekolah yang belum sepenuhnya
didukung dengan sarana dan prasarana yang berbasis
teknologi yang dapat diakses dengan mudah, komik
menjadi salah satu jawaban opsi guna mendukung
kegiatan belajar mengajar yang mengasyikan serta
mampu digunakan pada setiap keadaan para peserta
didik tanpa harus berpatokan pada jam pembelajaran.
Sifat komik yang sudah dijelaskan diatas menjadi
salah satu sebab dipadukannya sumber belajar komik
dengan materi virus, dengan tujuan siswa mampu
terstimulasi untuk berpikir kritis dalam pembelajaran
biologi materi virus. Berdasar pemaparan latar
belakang permasalahan diatas penting dilakukan
penelitian pengembangan dengan judul
“PENGEMBANGAN KOMIK BIOLOGI (KOBI) MATERI
VIRUS UNTUK MENSTIMULASI BERPIKIR KRITIS
SISWA KELAS X” sebagai solusi menstimulasi berpikir

kritis peserta didik dalam menunjang belajar siswa.
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Komik Biologi (KOBI) materi virus memiliki tiga poin
penting, yakni; kemudahan, kemenarikan dan

kemanfaatan.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang
dijelaskan  diatas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut;

1. Sumber belajar biologi yang ketersediaannya
masih terbatas.

2. Tingkat berpikir kritis siswa masih rendah, sesuai
dengan hasil angket didapatkan kemampuan
paling rendah pada keterampilan mensintesis.

3. Penyelesaian masalah masih sulit dilakukan oleh
siswa secara mandiri, dengan sumber belajar dan
waktu yang terbatas.

4. Adanya keterbatasan peserta didik dalam
mengakses internet untuk eksplorasi materi
sebagai sumber belajar.

5. Ketertarikan siswa terhadap materi virus yang
sulit dalam pembelajaran siswa masih rendah.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan,

dibutuhkan adanya pembatasan masalah yang jelas.
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Dibawah ini pembatasan masalah dalam penelitian dan

pengembangan yang dilakukan sebagai berikut:

1. Sumber belajar yang dikembangkan berupa komik
fisik yang dicetak.

2. Penelitian ini berfokus pada langkah-langkah
pengembangan sumber belajar Komik Biologi
(KOBI) materi virus untuk menstimulasi
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X.

3. Pengembangan yang dilakukan sampai tahap uji
skala kecil dan validasi produk oleh validator.

4. Uji skala kecil dilakukan di MAS PPM Diniyyah
Pasia, Ampek angkek, Kab. Agam, Sumatera Barat.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian dan
pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana desain Komik Biologi (KOBI) materi
virus dapat menjadi sumber belajar pendukung
yang mampu menstimulasi berpikir kritis siswa
kelas X MA?

2. Bagaimana kelayakan Komik Biologi (KOBI) materi
virus dapat menstimulasi berpikir kritis siswa

kelas X MA?
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E. Tujuan Pengembangan

Adapun tujuan pengembangan dan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Mengembangkan Komik Biologi (KOBI) Materi
Virus sebagai alternatif sumber belajar Siswa Kelas
X MA.

Menguji kelayakan Komik Biologi (KOBI) Materi
Virus untuk Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa

Kelas X MA.

F. Manfaat Pengembangan

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan mampu

memberikan manfaat yang jelas sesuai dengan target

peneliti yakni:

1.

Secara teoritis

Penelitian ini memiliki manfaat mampu
memberikan pengetahuan tentang pengembangan
sumber belajar Komik Biologi (KOBI) dalam materi
virus yang layak, memiliki nilai kemenarikan,
kemanfaatan, dan kemudahan dalam mendukung
stimulasi berpikir kritis siswa, khususnya setelah
pembelajaran berlangsung.

Secara Praktis

a) Bagi Guru
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Penelitian ini dapat bermanfaat memberikan
pengalaman baru bagi guru dalam mengajar dan
mampu menjadi referensi dalam meningkatkan
berpikir kritis siswa saat belajar biologi, materi

virus.

b) Bagi Siswa

Siswa dalam mempelajari virus menjadi lebih
mudah dan menyenangkan karena materi virus
disampaikan dengan gambar berwarna dan
dapat dibawa kemanapun. Mampu
meningkatkan semangat siswa dalam
mempelajari ilmu biologi. Menjadi teman belajar
diluar kelas dan bahan diskusi dengan rekan
belajar.

Bagi Peneliti

Bagi peneliti hasil penelitian ini bermanfaat
menjadi karya yang dapat dievaluasi, serta
memahami proses penyusunan karya ilmiah, dan
menambah pengalaman serta ketertarikan
dalam bidang virus. Menjadi rujukan peneliti
dalam penelitian lanjutan yang memiliki korelasi
dengan penelitian ini kemudian hari. Membantu
peneliti saat terjun dalam sebagai pendidik

kemudian hari.

17



d) Bagi Sekolah
Output akhir penelitian berbentuk cetak dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang terus
dikembangkan untuk mengembangkan mutu
pendidikan. Bermanfaat sebagai bahan awal
pengembangan sumber belajar serupa dengan
materi berbeda di sekolah.
G. Asumsi Pengembangan
Pengembangan sumber belajar KOBI untuk melatih
kemampuan berpikir kritis pada siswa ini didasarkan
pada beberapa asumsi sebagai berikut:

1. Penelitian ini berupa pengembangan sumber
belajar komik pada materi virus dapat dijadikan
sebagai alternatif sumber belajar untuk kelas X
MIPA.

2. Sumber belajar KOBI yang dihasilkan mampu
menstimulasi berpikir kritis siswa.

3. Sumber belajar KOBI layak digunakan sebagai
sumber belajar siswa.

4. Sumber belajar KOBI diuji oleh satu ahli materi,
satu ahli variabel berpikir kritis, satu ahli media

untuk menguji atau mengetahui validitas komik.
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H. Spesifikasi Produk
Produk yang dikembangkan berupa sumber
pembelajaran komik biologi KOBI untuk melatih
kemampuan berpikir kritis siswa X MA. Spesifikasi
produk yang dikembangkan sebagai berikut:

1. Produkyang dikembangkan berupa sumber belajar
komik (KOBI) yang dicetak secara fisik.

2. Materi produk Komik Biologi (KOBI) berdasarkan
kurikulum merdeka sehingga dapat digunakan
pembelajaran saat ini.

3. Komik ini menggunakan bantuan desain aplikasi
canva, ibis paint x, dan biorender.

4. Komik berisi materi virus dengan gambar, alur
cerita jelas. Adapun susunan Komik Biologi (KOBI)
adalah sebagai berikut:

a) Cover/judul

b) Daftar isi

c) Panduan komik

d) Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP)

e) Isi cerita komik dengan beberapa sub judul
cerita

f) Kesimpulan

g) Penutup
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h) Profil penulis

Terdapat critical clouds sebagai stimulus indikator
berpikir kritis tiap sub temanya.

Buku Komik Biologi (KOBI) dicetak dikembangkan

dengan kertas berwarna ukuran A6
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Sumber Belajar

Syahdiani et al, (2017) menyebutkan bahwa
sumber bahan belajar merupakan semua hal mampu
menyajikan kepraktisan kepada peserta didik.
Kepraktisan yang dimaksud meliputi cara mereka
memperoleh informasi, pengalaman, pengetahuan,
serta keahlian lainya saat mengikuti proses
pembelajaran. Hal ini juga selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sudjana dan Rivai (2009:76),
menjelaskan bahwa sumber belajar merupakan hal
yang bisa digunakan sebagai keperluan dalam proses
pembelajaran baik sebagian maupun keseluruhan
proses pembelajaran yang diaplikasikan secara
langsung maupun tidak secara langsung.

Association  of  Educational ~Communication
Technology (AECT) (Warsita, 2008) menyebutkan
sumber belajar merupakan keseluruhan sumber pada
pembelajaran baik secara data, benda atau orang yang
diaplikasikan untuk memberikan memudahan
pengalaman belajar untuk peserta didik. Menurut

Warsita (2008) dilihat dari jenis dan asal-usulnya,
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sumber belajar dikelompokan menjadi dua, yakni:

Sumber belajar yang bersumber atau dibuat dengan

learning resources by design, yakni sumber belajar

yang dibuat atau dikembangkan guna memenuhi
tujuan pada proses pembelajaran tertentu. Semisal
modul, buku paket pelajaran, VCD, audio, Computer

Assisted Instruction (CAl), programmed instruction dan

lain sebagainya.

Sumber belajar yang sudah ada dan sedang
menunggu diaplikasikan learning resources by
utilization, yaitu sumber belajar yang dirancang
secara tidak khusus atau dibuat guna kebutuhan
kegiatan belajar mengajar. Misal; surat kabar, pasar,
siaran pada televisi, pasar, museum, pabrik, terminal,
kebun Binatang, tenaga ahli dan lain sebagainya.

a. Menurut Cahyadi (2019 hal-hal mendasar yang
perlu diperhatikan guna memilih sumber belajar
adalah seperti:

1) Nilai ekonomis, berarti sumber belajar bisa
digunakan dalam kurun waktu yang panjang
sehingga harapannya tidak menggunakan
biaya lain dalam waktu dekat.

b. Sederhana dan praktis, berarti sumber belajar

dalam penggunaannya tidak memerlukan ahli

22



dalam penggunaannya dengan harapan tidak
membuang waktu.

Mudah diperoleh, berarti sumber belajar yang
sudah dibuat dan dikembangkan dapat
disebarluaskan terkhusus untuk peserta didik dan
sumber belajar bisa diperoleh serta tersedia di
lingkup sekitar, seperti alam.

Fleksibel, berarti sumber belajar bisa digunakan
pada situasi dan kondisi yang tidak terduga secara
konstruksional.

Unsur atau muatan dalam sumber belajar harus
sesuai dengan tujuan, yang berarti sumber belajar
memiliki tujuan penyampaian pesan yang relevan.

Sumber belajar disesuaikan dengan Capaian

Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran

(ATP) sesuai dengan kurikulum merdeka. Adapun CP

dan ATP pada materi virus dapat dilihat pada tabel 2.1

berikut:

Tabel 2.1 CP & ATP Materi Virus

Capaian Pembelajaran (CP)

Alur Tujuan Pembelajaran

(ATP)

Akhir fase E, peserta didik
memiliki kemampuan

menciptakan  solusi atas

o Menjelaskan ciri-

ciri virus
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Capaian Pembelajaran (CP)

Alur Tujuan Pembelajaran

(ATP)

permasalahan-permasalahan

berdasarkan isu lokal,
nasional atau global terkait
pemahaman

keanekaragaman makhluk
hidup dan peranannya, virus
dan peranannya, inovasi
teknologi biologi, komponen

ekosistem dan interaksi.

e Membedakan
siklus litik dan
lisogenik

e Menjelaskan
peranan virus
dalam kehidupan

e Menganalisis
pencegahan

infeksi virus

Pengembangan komik sebagai sumber belajar
pada materi biologi, khususnya materi virus, telah
dilakukan dan terbukti mampu menunjang serta
meningkatkan hasil belajar serta motivasi diri pada
siswa. Selain itu, sumber belajar lainnya yang bisa
diaplikasikan selama proses kegiatan belajar
mengajar biologi meliputi buku paket, media gambar,
modul pembelajaran, dan pendekatan pembelajaran
seperti Problem Based Learning (PBL). Sumber belajar
tersebut mampu secara signifikan menolong peserta
didik guna pemahaman

mendapat mengenai
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pembelajaran biologi serta untuk pengembangan
kemampuan berpikir Kritis mereka.
Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan ini adalah satu bagian dari berbagai
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang harus
berkembang untuk peserta didik pada tingkatan
sekolah menengah khususnya MA. Peserta didik pada
tingkatan MA ditekankan untuk mampu menganalisis
masalah yang muncul dan berkembang pada
kehidupan sehari-hari dengan kemampuan berpikir
kritis ini dengan pendekatan secara ilmiah. Kegiatan
ini  esensial dilakukan untuk menunjukkan
keterampilan dan kemampuan pendidikan abad 21.
King & Kitchener (1994) menyebutkan keterampilan
berpikir kritis adalah keahlian dalam hidup guna
menopang keahlian berpikir yang bermakna dan
penuh analisis.

Angelo (1995) menyebutkan keterampilan
berpikir kritis mencakup kemampuan untuk
mensintesis, menganalisis, menyimpulkan,
mengidentifikasi masalah serta mampu
memecahkannya dan mengevaluasi. Lebih lanjut
Mustaji (2012) menjelaskan bahwasannya

keterampilan berpikir kritis adalah cara berpikir
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dengan penguatan alasan serta memiliki kandungan
makna, kemudian penekanan membuat dan
memutuskan hal apa yang harus dipercayai serta
dilakukan.

Indikator berpikir kritis menurut (Fatmawati, et
al,, 2014) (1) merumuskan pokok-pokok
permasalahan; (2) mengungkap fakta yang ada; (3)
memilih argumen yang logis; (4) mendeteksi bias
dengan sudut pandang yang berbeda; (5) menarik
kesimpulan. Adapun menurut Mustaji (2012)
menjelaskan contoh berpikir kritis ialah mampu
membandingkan serta membedakan, mampu
mengkategorikan, mampu menjelaskan sebab,
mampu melihat bagian kecil serta keseluruhan,
mampu mengurutkan, mampu membuat ramalah dan
mampu menentukan mana sumber belajar yang harus
dipercayai. Salah satu sumber belajarnya merupakan
Komik Biologi (KOBI) yang mampu menstimulasi
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran biologi.

Manusia memiliki kebebasan untuk berpikir, dan
dituntut berpikir kritis dalam menerima suatu ilmu.
Pengelolaan informasi menjadi penting dalam
masyarakat informasi, di mana informasi digunakan

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan,
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pemahaman, dan penambahan pengetahuan
(Wahana, 2016). Menurut teori belajar kognitif,
belajar melibatkan pengolahan aktif terhadap
informasi yang diterima, bukan sekadar penyimpanan
informasi (Sulwana, 2018). Oleh karena itu, manusia
setiap individu manusia tidak hanya memperoleh
informasi saja, tapi juga mengolahnya untuk
memahami, mengambil keputusan, dan bertindak.
Komik

Definisi dari istilah komik merujuk pada bentuk
tulisan yang berisi gambar-gambar serta memuat
karakter guna menjalankan maksud dari sebuah alur
cerita, memiliki pengurutan yang memiliki hubungan
erat dengan gambar-gambar, serta dimaksudkan
mampu menyajikan konten hiburan pada para
pembacanya. Mengacu pada pendapat diatas, komik
adalah perangkat cerita novel grafik dengan desain
yang disesuaikan pada kebutuhan. Alur cerita pada
novel dirancang menggunakan imajinasi menarik
dengan tujuan isi pesan yang ingin disampaikan
berhasil tersampaikan kepada pembaca (Daryanto,
2013).

Media pembelajaran komik memiliki kelebihan

yakni sebagai media penyalur komunikasi yang bagus
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serta memiliki nilai efektivitas sebagai sarana
penyampaian pesan (Hapsari et.al , 2013). Motivasi
akan membantu untuk mencapai sebuah tujuan.
Sebagaimana Lo & Chung Lo, (2014, hlm 52)
menyampaikan dalam jurnalnya Motivation can
achieve goals, motivasi mampu mendorong seseorang
dalam mencapai tujuan.

Sumber belajar Komik adalah bidang berguna
yang menyediakan model keterkaitan yang bisa
menggabungkan sejumlah unsur-unsur heterogen
secara material. Unsur-unsur tersebut mencakup;
manusia, non-manusia, dan Diskursif, yang menyatu
untuk menciptakan narasi yang kohesif, spesifik, dan
individual (Dyer, 2020). Fokus pembuatan komik
adalah pada konstruksi sebuah narasi antara unsur-
unsur yang heterogen secara material yang mencakup
manusia. Berlandaskan sosial budaya, unsur-unsur
multimodal non-manusia yang kompleks, dan unsur-
unsur diskursif yang bersifat material.

Saat membaca buku komik, berbagai elemen
komik membentuk sebuah narasi, diinformasikan
oleh latar belakang sosio-kultural pembaca sendiri
dan pengalaman teks lain untuk menciptakan narasi

individu yang berbatas. Kemudian, dipandu oleh
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elemen desain yang mungkin menekankan
pembacaan narasi tertentu dan memberi pemahaman

bagi orang lain (Dyer, 2020).

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang

memiliki kesamaan yang relevan dengan penelitian ini,

antara lain:

1.

Penelitian yang dilakukan Haka & Suhada (2020)
dalam artikel yang berjudul “PENGEMBANGAN KOMIK
MANGA BIOLOGI BERBASIS ANDROID UNTUK
PESERTA DIDIK KELAS XI DITINGKAT SMA”
menyebutkan bahwa penelitian ini berhasil membuat
media komik manga guna mempermudah proses
belajar mengajar biologi pada jenjang kelas XI MAN 2
Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan dengan uji
kelayakan yang mendapat persentase nilia yang tinggi,
dengan rincian penilaian dari ahli materi mendapat
nilai 83,75%, penilaian ahli bahasa mendapat nilai
93,75%, penilaian ahli media mendapat nilai 85,8%,
respon guru biologi mendapat nilai 86,25% serta
tanggapan dari peserta didik mendapat nilai sebesar
82,4%.

Penelitian Irfana dkk (2017) dalam artikel berjudul
“Pengembangan Komik Digital “Let’s Learn About

29



Virus” sebagai Media Pembelajaran Biologi Siswa Kelas
X SMA”, menyebutkan guru dan peserta didik
memberikan respon baik dengan adanya komik digital
ini, peserta didik sepakat untuk pembelajaran pada
materi virus menggunakan media komik digital. Selain
itu, dari hasil validasi ahli media memperoleh nilai
92%, ahli materi 89%, respon guru biologi 96% serta
hasil uji coba skala kecil memperoleh nilai 92%. Nilai-
nilai ini kemudian mendukung nilai efektivitas dengan
perolehan nilai N-Gain sebesar 0,68 yang masuk
dalam kategori sedang.

Penelitian yang dilakukan Agustine dkk (2020)
dengan judul penelitian “Analisis Keterampilan
Berpikir Kritis Peserta Didik SMA Kelas X IPA pada
Materi Virus”, didapatkan hasil yang menunjukkan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas X IPA di SMA
Kecamatan Talang Ubi masuk pada kategori rendah.
Hal ini dibuktikan dengan indikator interpretasi yang
menunjukkan nilai 87,94%, indikator analisis pada
angka 60,27%, evaluasi sejumlah 45,52%, indikator
inferensi mendapat nilai 52,83%, indikator eksplanasi
di angka 40%, serta indikator pengaturan diri di angka
69,01%. Sehingga dari hasil ini perlu adanya

pengembangan bahan ajar strategi maupun media
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pembelajaran, guna mendukung keterampilan
berpikir kritis siswa.

Penelitian yang dilakukan (Winda et al., 2021) dengan
judul “Pengembangan Media Komik Digital “Bahaya
Virus Pada Mata Pelajaran Biologi” dalam penelitian
ini terbukti bahwa komik digital yang dikembangkan
sangat layak digunakan untuk mendukung
pembelajaran biologi pada materi virus. Hasil
penelitian menunjukan respon dari peserta didik yang
baik dan positif, yang dapat dilihat dari hasil angket
yang diisi, selain itu media komik juga mendapat
respon baik dari validator dengan persentase nilai
rata-rata dari ahli media sebesar 85,6% dan ahli
materi 85% yang masuk dalam kategori “sangat baik”.
Skripsi yang disusun oleh Rouf (2021) dengan judul
“Pengaruh Model Problem Based Learning Disertai
Jurnal Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Pada Mata Pelajaran Virus Peserta Didik Kelas X di
SMA N 6 Bandar Lampung”, didapatkan nilai analisis
ketercapaian indikator pada kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata yang lebih tinggi yakni
sebesar 68,80% daripada nilai rata-rata yang
diperoleh pada kelas kontrol yang mendapat nilai

hanya sebesar 57,50%. Berdasar nilai analisis
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tersebut dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran problem based learning berbantu jurnal

belajar mampu mempengaruhi keterampilan berpikir
kritis peserta didik pada jenjang kelas X dalam materi

Virus di SMAN 6 Bandar Lampung.

Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan diatas
muncul ketertarikan untuk mengembangkan Komik
Biologi (KOBI) materi virus untuk menstimulasi keahlian
berpikir kritis siswa MA khususnya jenjang kelas X MA.
Produk yang mau dikembangkan ini mempunyai
kesamaan fokus penelitian utama yakni pengembangan
media atau bahan ajar yang kreatif berbentuk komik dan
kemampuan abad ke-21 berupa kemampuan berpikir
kritis didalamnya. Selain persamaan, penelitian yang akan
dikembangkan juga mempunyai perbedaan-perbedaan
seperti produk yang dibuat memuat konten indikator
berpikir kritis di dalam komik yang belum dilakukan
penelitian sebelumnya. komik biologi yang dikemas dalam
bentuk cerita buku fisik ini akan memuat gambar sebagai
objek virus biologi dan soal evaluasi untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis
Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir memuat pemodelan konseptual

mengenai hubungan antara teori dan faktor yang telah
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ditandai sebelumnya sebagai masalah penting, kerangka
berpikir yang ideal dapat secara keseluruhan memuat
hubungan teoritis antara variabel yang akan diteliti
(Sugiyono, 2018). Kerangka berpikir adalah alur didalam
penelitian yang secara keseluruhan variabelnya memiliki
hubungan yang disusun berdasarkan teori yang sudah
dideskripsikan, berikut adalah penjabaran dari alur
kerangka berpikir pada penelitian ini yang dapat dilihat
pada gambar 2.1 dibawah ini.
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/ KEADAAN IDEAL/HARAPAN \

1. Pendidikan di abad ke-21 menuntut siswa untuk
memiliki berbagai keterampilan seperti kemampuan
berpikir kritis

2. Variasi sumber belajar memudahkan siswa dalam
implementasi keilmuan.

3. Pembelajaran yang mudah dan menyenangkan.

N

¥

MASALAH DAN FAKTA
1. Sumber belajar yang masih kurang, keterbatasan
mengakses internet.

2. Tingkat berpikir kritis siswa masih rendah
3. Siswa kesulitan memahami materi virus yang tergolong
rumit

./

v

ANALISIS KEBUTUHAN
Sumber pembelajaran yang mudah diakses, dipahami serta
dapat sekaligus menstimulasi kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik dalam belajar.

—

/

/Alternatif Penyelesaian \ /Model Pengembangan

/

Dikembangkan Komik Pengembangan ADDIE
Biologi (KOBI) materi dengan tahapan akhir
virus untuk | evaluasi, validasi para
menstimulasi ahli dan uji skala kecil.
kemampuan  berpikir

Qritis siswa Kelas X. / k / /

Komik Biologi (KOBI) layak digunakan sebagai
sumber belajar atas dasar validasi ahli materi,
ahli berpikir kritis dan ahli media

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir Penelitian
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
research and development (R&D), karena penelitian ini
bertujuan mengembangkan produk untuk menstimulasi
berpikir kritis siswa. (Sugiyono, 2016). Hal ini sesuai
dengan pendapat Borg dan Gall (1983) bahwa penelitian
pengembangan merupakan suatu desain yang bertujuan
untuk memvalidasi serta mengembangkan produk
tertentu.

Research & Development (R&D) merupakan
sebuah metode dalam penelitian dengan hasil akhir
berupa produk pada aspek keterampilan tertentu, dengan
bukti produk sampingan yang mempunyai efektivitas
tertentu dari produk yang dikembangkan (Saputro, 2017).
Pengembangan pada penelitian ini membutuhkan
beberapa tahap pengujian oleh tim ahli, subjek penelitian
serta revisi guna penyempurnaan produk akhir (Branch,
2009). Penelitian menggunakan model pengembangan
ADDIE, berdasarkan kebutuhan penelitian sesuai dengan
tahapan yang dimiliki model pengembangan ADDIE.
Tahap-tahap yang ada pada model pengembangan ADDIE

berupa Analysis, Design, Development, Implementation,
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and Evaluation (ADDIE) yang dikemukakan oleh Dick &
Carry (1996).

Gambar 3.1 Skema model pengembangan ADDIE (Branch, 2009).
B. Prosedur Pengembangan Produk
Penelitian pengembangan ADDIE memiliki beberapa
tahapan yakni; analysis, Design, Develop, Implementation,
and Evaluation. Tahap akhir pada evaluasi menjadi latar
belakang pemilihan model metode ADDIE yang tidak
terdapat penyebaran produk, karena Kketerbatasan
peneliti. Tahapan-tahapan model ADDIE lebih rinci
sebagai berikut:

1. Analysis (Analisis)

Tahap awal metode penelitian dengan model

ADDIE yakni analisis. Fungsi dari tahap ini adalah
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untuk menghimpun informasi dan data awal guna
menunjang penelitian pengembangan yang akan
dilakukan. Informasi dan data yang diperoleh dari
tahap ini adalah melalui beberapa cara seperti
observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner.
Tahap wawancara dilakukan terhadap guru biologi
serta melakukan penyebaran angket kepada siswa
kelas X Putri PPM Diniyyah Pasia. tahap ini bertujuan
guna mengetahui kondisi yang sebenarnya dari para
responden terkhusus guru dan siswa. (Winaryati dkk.,
2021).

Design (Desain/rancangan)

Tahap kedua merupakan proses perancangan,
pada tahap ini hal yang dilakukan berupa membuat
rancangan awal produk seperti tampilan keseluruhan
komik. Tahap ini juga peneliti sudah menentukan
waktu penelitian serta validator yang cocok untuk
menilai produk. Selanjutnya untuk tahapan ini peneliti
mulai membuat butir-butir penilaian instrumen untuk
produk yang dikembangkan, mulai dari instrumen
media, materi, dan variabel berpikir kritis.

Develop (Pengembangan)
Tahap ketiga berupa tahap pengembangan, pada

tahapan ini memuat aktivitas realisasi pada tahap
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sebelumnya yakni perancangan. Produk yang sudah
dikembangkan akan melalui proses validasi oleh
validator ahli dengan dukungan instrumen yang telah
dibuat sebelumnya. Saran dan perbaikan dari
validator akan digunakan sebagai arahan guna
menghasilkan produk yang sesuai dan layak.
Implementation (Implementasi)

Tahapan selanjutnya yaitu tahap implementasi,
yang berisi penerapan produk komik yang sudah
dirancang sebelumnya. Tahapan implementasi ini
berfokus pada uji coba skala kecil saja, maksudnya
adalah hasil produk yang sudah dirancang tidak akan
diaplikasikan pada situasi belajar yang sesungguhnya
(Branch, 2009).

Evaluation (Evaluasi)

Tahapan terakhir pada model pengembangan
ADDIE, peneliti melakukan revisi serta perbaikan
pada produk yang telah dikembangkan bersumber
dari saran yang diterima pada saat proses validasi.
Pada tahapan evaluasi juga proses lain yang dilakukan
adalah memberikan penilaian terhadap produk komik
dalam pembelajaran. Hasil dari tahap evaluasi
digunakan sebagai titik acuan untuk melakukan

perbaikan sesuai dengan hasil penilaian evaluasi.
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C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Uji coba dilaksanakan untuk mengetahui
kelayakan dari pengembangan sumber sumber belajar
pembelajaran Komik Biologi (KOBI) materi virus untuk
menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa kelas X
putri MAS PPM Diniyyah Pasia. Validasi mengenai
kelayakan produk terdiri dari validasi ahli yang
meliputi aspek media, materi, variabel berpikir kritis
dan uji coba skala kecil terhadap 10 peserta didik di
kelas XMAS PPM Diniyyah Pasia.

2. Subjek Coba

Subjek penelitian yang digunakan uji coba
sekaligus analisis kebutuhan produk adalah peserta
didik kelas X Putri MAS PPM Diniyyah Pasia serta guru
mata pelajaran Biologi di MAS PPM Diniyyah Pasia,
sedangkan validatornya adalah dosen program studi
Pendidikan Biologi UIN Walisongo Semarang.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia, dengan
jumlah siswa 10 orang. Uji coba skala kecil dilakukan
pada 10 siswa kelas XI IPA 2. Jumlah sampel pada

model pengembangan ADDIE umumnya berjumlah 10
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hingga 15 orang (Della, 2020). Sesuai dengan pendapat
Branch (2009) bahwa sampel uji coba skala kecil
berjumlah 8-10 orang. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan
kemampuan akademik yang heterogen. Hal ini
bertujuan untuk melihat bahwa KOBI dapat digunakan
pada seluruh lapisan kognitif siswa, berdasarkan nilai
siswa dan rekomendasi guru biologi. Sumber data dari
uji coba skala kecil adalah peserta didik yang mampu
menilai komik yang dikembangkan.
. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini sebagai berikut:
1. Observasi
Teknik ini dilaksanakan pada awal penelitian
yang bertujuan untuk menemukan permasalahan
mengenai kebutuhan sumber belajar yang akan
dikembangkan. Observasi dilakukan langsung pada
objek penelitian. Observasi penting dilakukan
untuk mengetahui kebutuhan peserta didik
maupun guru.

2. Wawancara
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Teknik wawancara pada penelitian ini
menggunakan jenis wawancara terstruktur, yang
berarti butir pertanyaanya sudah disiapkan
sebelumnya. = Wawancara diperlukan guna
mendapatkan data dan informasi dari guru mata
Pelajaran biologi.

Kuesioner

Pengumpulan data  melalui  kuesioner
penelitian ini, diberikan beberapa angket yaitu
angket analisis kebutuhan yang diberikan kepada
peserta didik, angket validasi oleh ahli media, ahli
materi dan angket responden yaitu guru biologi
serta peserta didik, sehingga dapat diketahui
kualitas sumber belajar KOBI untuk menstimulasi
berpikir kritis pada siswa kelas X MA.

Pengambilan data dengan teknik kuesioner
(angket) diolah dengan persentase skala likert
sebagai skala pengukuran. Pengolahan data
menggunakan skala likert, ini berfungsi untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang sebuah fenomena
sosial. Jawaban dari setiap item yang menggunakan

skala likert mempunya skala positif hingga negatif.

41



Berikut ini adalah tabel penilaian menggunakan

skala likert:

Tabel 3.1 Skala Likert

NO JAWABAN SKOR
1. Sangat Baik (SB) 5
2. Baik (B) 4
3. Cukup (C) 3
4. Kurang Baik (KB) 2
5. Sangat Kurang Baik (SKB) 1

(Sugiyono, 2018)

Tabel 3.2 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik Instrumen Kebutuhan
Pengumpulan Pengumpulan Peneliti
Data Data
Observasi Pedoman Observasi media
observasi pembelajaran yang
digunakan
Observasi Pedoman Observasi kegiatan
observasi pembelajaran  di

kelas
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Teknik Instrumen Kebutuhan
Pengumpulan Pengumpulan Peneliti
Data Data
Observasi Pedoman Observasi sumber
observasi belajar di sekolah
Wawancara Pedoman Analisis kebutuhan
wawancara guru pengembangan
sumber belajar
Kuesioner Butir pertanyaan  Penilaian produk

uji coba skala

kecil

sumber belajar

Lembar validasi
ahli (ahli materi,
ahli media, ahli

berpikir kritis)

Penilaian kualitas

sumber belajar

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis
penelitian
wawancara, sebaran angket, dan hasil validasi ahli.

Tahapan ini juga menampilkan data yang diteliti,

serta

dirumuskan peneliti (Sugiyono, 2019). Rumus yang

ini yaitu Analisis deskriptif hasil
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cara untuk menjawab masalah yang

pada



digunakan untuk memperoleh data hasil angket
validasi sebagai berikut:

Persentase = Jumlah skor yang diperoleh X 100%

Jumlah skor tertinggi

Hasil persentase yang diperoleh disesuaikan
dengan pengelompokan kategori kelayakan yang
ditunjukkan pada Tabel 3.3. Hasil persentase
Rincian analisis data yang dihasilkan keseluruhan
tahapan model pengembangan ADDIE dapat
dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.3 Kriteria Kelayakan Media

NO Persentase Penilaian Kelayakan

1. 81%-100% Sangat layak

2. 61%-80% Layak

3. 41%-60% Cukup layak

4. 21%-40% Tidak layak

5. 0%-20% Sangat tidak
layak

(Ernawati & Sukardiyono, 2017)
Tabel 3.4 Langkah-langkah Analisis Data
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Langkah Teknik Jenis Data  Analisis
Pengumpulan
Data
Analysis Wawancara Kualitatif =~ Deskriptif
Observasi Kualitatif =~ Deskriptif
Design Perancangan Kualitatif =~ Deskriptif
produk
Developmen Dokumentasi Kualitatif = Deskriptif
t

Developmen Realisasi Kualitatif =~ Deskriptif

t Angketvalidasi ~ Kuantitatif  Statistik
Deskriptif

Implement Angket uji coba  Kuantitatif = Statistik
skala kecil Deskriptif
Evaluation Revisi angket uji ~ Kualitatif = Deskriptif

coba skala kecil
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk
berupa komik biologi. Tahap-tahap pengembangan
produk ini dilakukan menggunakan model
pengembangan ADDIE, dengan lima tahapan. Kelima
tahapan pengembangan dalam penyusunan produk
sebagai berikut:
1. Analysis (Analisis)

Tahap awal metode penelitian dengan model
ADDIE yakni analisis. Awal proses pengembangan
dimulai dengan  menganalisis = pembelajaran,
permasalahan dan kebutuhan siswa. Berdasarkan
hasil yang didapatkan dengan observasi secara
langsung di MAS PPM Diniyyah Pasia, pada April 2023.
Kemudian menganalisis produk yang akan
dikembangkan, serta mampu menjadi solusi atas
permasalahan yang terjadi di lokasi penelitian.
Adapun proses pada tahap analisis ini terbagi sebagai
berikut:

a. Analisa kinerja, pada proses ini dilakukan untuk
mengetahui masalah yang menjadi penyebab

utama pada proses pembelajaran. Pada saat
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melakukan observasi dijumpai permasalahan
mendasar yang dihadapi oleh siswa seperti
terbatasnya sumber belajar.

b. Analisa siswa, tahap ini dilakukan peneliti dengan
cara observasi guna mengetahui permasalahan
pada siswa. Pada tahap ini diperoleh hasil berupa
tingkat kemampuan Dberpikir kritis siswa
tergolong kategori rendah. Data ini diperoleh
dengan cara menyebarkan angket kepada siswa.

c. Analisa fakta, prinsip, konsep serta prosedur
pembelajaran, tahap ini diperoleh hasil dari
wawancara guru biologi. Memberikan informasi
berupa sumber belajar yang terbatas sehingga
mempengaruhi berpikir kritis siswa. Selain itu
ditemukan fakta bahwa materi virus merupakan
materi yang tergolong sulit.

d. Analisis tujuan pembelajaran, tahap ini berfungsi
untuk mengetahui capaian pembelajaran dan
ketercapaiannya sebagai dasar pengembangan
komik.

2. Design (Desain/rancangan)
Proses desain dilakukan peneliti dengan
merancang bentuk produk Komik Biologi (KOBI).

Mulai dari gambar, tata letak, dan penyusunan kata
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dalam komik sebagai sumber belajar siswi kelas

sepuluh. Merancang desain dan tata letak komik

berdasarkan indikator berpikir kritis siswa.

Tahapan desain meliputi beberapa perencanaan
pengembangan sumber belajar diantaranya meliputi
beberapa kegiatan sebagai berikut:

a. Penyusunan sumber belajar dalam pembelajaran
kontekstual dengan mengkaji Capaian
Pembelajaran (CP) fase F dan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) untuk menentukan materi
virus abad ke-21. Pembelajaran berdasarkan
fakta, konsep, prinsip dan prosedur, alokasi waktu
pembelajaran, indikator dan instrumen penilaian
siswa. Pada tahap ini peneliti hanya memilih
indikator berpikir kritis dalam materinya.

b. Merancang isi dan indikator stimulasi berpikir
kritis siswa, pada sumber belajar komik yang
digunakan.

c. Menyesuaikan kebutuhan pembelajaran dan
kehidupan siswa di kemudian akhirnya.

3. Develop (Pengembangan)
a. Memproduksi atau merevisi sumber belajar

Komik Biologi (KOBI) yang akan digunakan untuk
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mencapai  tujuan  penelitian yang telah

dirumuskan.

b. Membuat skema komik yang eye catching mampu
menarik perhatian siswa untuk mempelajari lebih
lanjut mengenai materi virus.

4. Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi dilakukan untuk
menerapkan produk Komik Biologi (KOBI) yang sudah
dikembangkan. Implementasi yang dimaksud dalam
tahap ini merupakan aplikasi produk yang
dikembangkan pada situasi pembelajaran
sesungguhnya. Maka tahap ini akan dilewati, karena
dalam penelitian ini hanya mencakup pada tahap uji
coba skala kecil (Branch, 2009).

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi produk dilakukan dengan
melakukan perbaikan terhadap sumber belajar yang
dikembangkan, berdasarkan hasil angket validasi.
Hasil evaluasi akan dapat digunakan untuk umpan
balik terhadap produk pengembangan sumber belajar
Komik Biologi (KOBI) kemudian dapat dilakukan
perbaikan dan pengembangan produk. Tahap evaluasi
akan dilakukan setelah validasi produk, dan uji skala

kecil.
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B. Hasil Uji Coba
Produk yang berhasil dikembangkan kemudian
divalidasi oleh tiga validator yakni validator ahli materi,
ahli media, dan kemudian ahli berpikir kritis. Selanjutnya,
dilakukan uji kelayakan oleh guru biologi dan siswa kelas
X IPA 2 MAS PPM Diniyyah Pasia. Uji kelayakan
dilaksanakan sebagai proses penilaian kelayakan Komik
Biologi (KOBI) materi virus.
1. Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan oleh validator ahli
materi virus dosen biologi UIN Walisongo Semarang
yakni Andang Syaifudin, MSc. data hasil penilaian
materi adalah penilaian substansial terhadap isi
materi virus pada sumber belajar komik biologi
(KOBI). Materi yang terdapat pada komik biologi
(KOBI) dinilai sesuai dengan instrumen yang disusun
sebelumnya. Tabel 4.1 berikut menampilkan hasil

validasi ahli materi.
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Tabel 4.1 Hasil Validasi Materi

No. Aspek Skor Presentase
Validasi (%)
1.  Aspek Isi dan Materi 23 92%
2. Aspek Kebahasaan 21 84%
3.  Aspek Efisiensi 15 100%
Jumlah skor/Persentase 59 90,76%

Data hasil penilaian ahli materi pada produk KOBI
dilihat di dalam tabel 4.1 bahwa persentase rata-rata
dari seluruh aspek adalah 90.76% nilai ini termasuk
kategori sangat layak digunakan untuk sumber belajar
siswa kelas X. Penilaian materi ini terfokus pada tiga
aspek, yakni aspek isi dan materi, kebahasaan, isi dan
materi serta efisiensi pada komik biologi (KOBI)
materi virus. Seluruh kritik dan saran validator ahli
materi menjadi acuan perbaikan produk kemudian
dijelaskan pada bagian “C. Revisi produk”.

Validasi Ahli Media

Nilai yang diperoleh dari validator ahli media
adalah hasil dari penilaian serta evaluasi dari produk
akhir yang sudah dikembangkan serta merupakan

tahap dimana instrumen yang sudah dibuat pada
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tahap perancangan (design) digunakan untuk
penilaian produk secara subjektif. Tahap validasi
media selain berisi penilaian produk, juga berisi saran
dan masukan untuk terpenuhinya kelayakan produk.
Dosen validator untuk kelayakan produk bahan ajar
komik biologi (KOBI) ini yakni ibu Nisa Rasyida, M.Pd
yang merupakan dosen Pendidikan biologi di UIN
Walisongo Semarang. Tabel 4.2 berikut akan
menampilkan hasil validasi oleh validasi ahli media.

Tabel 4.2 Hasil validasi ahli media

No. Aspek Skor Presentase
Validasi (%)
1. Tampilan 41 82%

2. Kualitas 13 86,66%
3. Pembelajaran 12 80%
4.  Efisiensi 8 80%
5. Efektivitas 8 80%
Jumlah skor/Persentase 82 82%

Nilai dari hasil validasi media yang diperoleh
menunjukan nilai sebesar 82% yang masuk pada
kategori “sangat layak”, penilaian yang bersifat

subjektif ini meliputi beberapa aspek seperti
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tampilan, kualitas produk, pembelajaran, efisiensi
serta efektivitas produk.

Penggunaan media komik dalam proses
pembelajaran ataupun penyampaian informasi sudah
mulai dikenal oleh khalayak terkhusus guru dan
peserta didik, dalam penelitian Aisah (2017)
menjelaskan terdapat dua cara pengaplikasian komik
sebagai media atau bahan belajar yaitu dengan cara
penyampaian materi atau informasi secara langsung
berbantu komik dan dengan bantuan penggunaan
pendekatan saintifik dimana cara ini lebih berpusat
pada siswa yakni dengan cara meminta para peserta
didik membuat komiknya sendiri sebagai bagian dari
proses pembelajaran.

Salah satu aspek yang dinilai dalam validasi komik
ini adalah aspek efisiensi dan efektivitas produk
komik. Nilai yang diperoleh dari penilaian efisiensi
dan efektivitas pada hasil validasi media komik
memperoleh nilai 80% yang masuk dalam kategori
“Layak”, nilai efektivitas dalam penggunaan media
atau bahan belajar tentu menjadi aspek yang sangat
penting untuk memenuhi perkembangan kognitif
peserta didik. Sejalan dengan ini penelitian yang

dilakukan oleh Ikhsaniyah (2015) menjelaskan
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efektivitas pengaplikasian media atau bahan belajar
komik biologi terhadap hasil belajar kognitif peserta
didik menunjukan hasil bahwa komik merupakan
salah satu sarana dalam proses pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan aspek kognitif siswa
termasuk kemampuan berpikir kritis.
Validasi Ahli Berpikir Kritis

Data yang didapat dari hasil validasi oleh ahli
kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu
penilaian yang memiliki sifat substansi pada hasil
akhir produk komik yang dikembangkan. Validasi
kemampuan berpikir kritis dilakukan oleh dosen
Pendidikan Biologi UIN Walisongo Semarang yakni
ibu Dian Tauhidah, M.Pd. Penilaian terhadap
kemampuan berpikir kritis yang dimuat dalam komik
merujuk pada instrumen validasi yang sudah dibuat
sebelumnya. Tabel 4.3 menampilkan nilai validasi dari

ahli kemampuan berpikir kritis.
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Tabel 4.3 Hasil validasi ahli materi

No. Aspek Skor Presentas

Validasi e

(%)
1. Keterampilan 12 80%
Mensintesis
2. Keterampilan 13 86,66%
Menganalisis
3.  Keterampilan 10 100%
Mengenal Dan
Memecahkan
Masalah
4. Keterampilan 15 100%
Menyimpulkan
5. Keterampilan 8 80%
Mengevaluasi
Jumlah skor/Persentase 58 89%
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Hasil rata-rata nilai yang diperoleh dari validasi
ahli berpikir kritis pada produk komik memperoleh
nilai rata-rata sebesar 89% yang masuk pada kategori
“sangat layak” digunakan sebagai sumber belajar.
Pemberian nilai ini merujuk pada butir-butir penilaian
yang dibagi menjadi lima aspek yaitu aspek
keterampilan mensintesis, keterampilan
menganalisis, keterampilan mengenal dan
memecahkan masalah, keterampilan menyimpulkan
dan aspek Kketerampilan mengevaluasi. Saran,
masukan serta arahan dari validator ahli berpikir
kritis digunakan sebagai pedoman utama untuk
perbaikan produk guna mencapai standar kelayakan.
Saran, masukan dan arahan dapat dilihat pada bagian
“Revisi Produk”.

Secara keseluruhan penilaian untuk aspek
kemampuan berpikir kritis pada produk mendapat
nilai yang tinggi yakni sebesar 89% yang masuk
kategori “sangat layak”, seperti pada aspek
menganalisis yang memperoleh nilai 86,66 % serta
keterampilan mengenal dan memecahkan masalah
serta keterampilan menyimpulkan yang mendapat
nilai sempurna yakni 100%. Penilaian tersebut

menunjukan bahwa produk komik yang dibuat
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memiliki nilai yang dirasa mampu menstimulasi
kemampuan berpikir Kkritis untuk para peserta didik,
hal ini terbukti dengan pernyataan dari Paul dalam
Rositawati (2019) yang menyatakan kemampuan
berpikir kritis merupakan pemodelan berpikir
tentang suatu hal yang substansial atau merujuk pada
masalah dimana peserta didik meningkatkan mutu
berpikirnya dengan menerapkan standar intelektual
pada dirinya. Kemudian didukung oleh pernyataan
dari Facione dalam Rositawati (2019) yang
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah
sebuah penilaian yang terukur serta terarah dengan
hasil akhir interpretasi, analisis evaluasi serta
kesimpulan.

Tetapi pada bagian aspek keterampilan
mensintesis pada butir pertanyaan satu memperoleh
nilai sebesar tiga yang masuk pada skala cukup
dengan simbol “C”. Hal tersebut dikarenakan produk
dirasa kurang memfasilitasi peserta didik untuk
mengidentifikasi perumusan masalah pada komik,
tetapi bisa diatasi dengan aspek yang lain yang
mendapat nilai yang cukup tinggi.

4. Respon Guru Biologi
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Tahapan selanjutnya setelah produk sumber
belajar di validasi dan dinyatakan layak oleh para ahli,
produk Komik Biologi (KOBI) akan dinilai oleh guru
biologi sebelum diuji skala kecil kepada peserta didik.
Penilai adalah Ibu Fitri yeni, S.Pd sebagai guru biologi
MAS PPM Diniyyah Pasia, adapun hasil respon guru
biologi terdapat pada tabel 4.4 dibawah ini.

Tabel 4. 4 Hasil respon guru biologi

No. Aspek Skor Presentas

Validasi e

(%)
1. Tampilan 37 92.5%
2.  Materi 23 92%
3. Bahasa 15 100%
4.  Efisiensi 15 100%
5. Berpikir kritis 36 90%
Jumlah skor/Persentase 126 93,33%

Hasil persentase keseluruhan respon guru biologi

terdapat pada tabel 4.4 diatas memperoleh angka
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93,33 % yang artinya masuk kedalam Kkriteria “sangat
layak”. Catatan penilaian oleh guru layak digunakan
dengan revisi, guru juga memberikan respon positif
terhadap KOBI “Komiknya bagusss” dinilai dari
desain dan kemudahan dalam akses komik.

Aspek dengan perolehan nilai tertinggi terdapat
pada aspek bahasa dengan nilai sangat layak dengan
persentase 100%, hal ini menunjukkan bahwa bahasa
yang terkesan santai pada komik mampu
meningkatkan ketertarikan siswa mempelajari
materi. Pernyataan tersebut diperkuat dengan
penelitian Wahyuni. S (2024) yang menyatakan
bahwa media pembelajaran yang menyenangkan dan
memberikan kesan rileks pada peserta didik dapat
meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar.

Aspek kedua yang mendapatkan nilai tertinggi
merupakan efisiensi yakni 100 % dengan kriteria
sangat layak, hal ini mampu menjelaskan bahwa
komik biolog dalam pemanfaatannya sebagai sumber
belajar dapat dioptimalkan. Komik dapat efisien
dalam kemandirian proses belajar siswa sebab siswa
menjadi lebih aktif sehingga pembelajaran dapat
berpusat pada siswa (Mashitoh, 2012). Selain itu,

sebagai sumber belajar komik virus mampu
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digunakan sebagai alternatif atau pendamping buku
teks. Dicetak dengan ukuran yang tipis menjadikan
komik mudah dibawa serta didalamnya terdapat isi
cerita yang tidak membosankan sehingga hasil belajar
menjadi optimal (Ramdhani, 2020).
Respon Siswa Skala Kecil

Produk akhir dari pengembangan berupa komik
selanjutnya di ujicoba kepada 10 orang peserta didik
di kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia. Uji coba dilakukan
dengan Teknik Purposive Sampling. Data yang
diperoleh dari respon uji coba ini dapat dilihat pada

tabel 4.5 berikut.

Tabel 4. 5 Hasil uji skala kecil peserta didik

No. Aspek Skor Presentas

Validasi e

(%)

1. Tampilan 47 85%
2. Bahasa 48 87%
3.  Efisiensi 49 89%
4.  Efektivitas 51 93%
Jumlah skor/Persentase 49 89%
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Data persentase yang diperoleh dari respon skala
kecil peserta didik seperti yang terdapat pada tabel
4.5 menunjukan nilai 89%, nilai tersebut masuk dalam
kategori “sangat layak” dengan catatan layak
digunakan dengan revisi. selain nilai, produk komik
juga mendapat komentar-komentar yang membangun
dari peserta didik seperti “komik sangat berguna
sebagai bacaan yang mudah dipahami bagi siswa dan
sangat menarik untuk dibawa kedalam metode
pembelajaran agar siswa benar-benar paham akan
materi tersebut”.

Respon positif ini erat kaitannya dengan
penggunaan komik sebagai media atau bahan ajar
yang mampu menjadi stimulus seperti minat belajar
dan kemampuan kognitif lainnya dalam proses
pembelajaran di kelas. Argumentasi ini kemudian
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Akbar
(2015), yang menyebutkan penggunaan media atau
bahan ajar komik mampu menarik perhatian peserta
didik sehingga membuat minat belajar peserta didik
meningkat. Selain itu Handayani (2010) juga
menjelaskan bahwa media atau bahan ajar komik
sebagai sarana penyampaian informasi atau materi

mampu meningkatkan pengetahuan siswa, dimana
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peningkatan pengetahuan tersebut sebesar tiga kali
lipat dibanding dengan media grafis atau bahan ajar
lainnya.

Respon peserta didik pada aspek efisiensi dan
efektivitas menunjukan nilai yang cukup tinggi yaitu
89% dan 93%, sehingga dapat dikatakan bahwa media
komik yang dikembangkan mampu menjadi jawaban
untuk nilai kemudahan media atau bahan ajar
alternatif yang bisa digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas. Pendapat ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nafala (2022) yang
menjelaskan media komik haruslah memiliki nilai
efisiensi atau kemudahan untuk peserta didik dalam
memahami informasi atau materi dikarenakan hal
tersebut merupakan salah satu kelebihan daripada
komik, dibandingkan dengan media atau bahan ajar
lain seperti buku ajar, video ataupun audio.

Secara keseluruhan hasil uji kelayakan sumber
belajar Komik Biologi (KOBI) menunjukkan Kkriteria
sangat layak, menggunakan analisis deskriptif.
Visualisasi hasil uji kelayakan komik biologi

dipaparkan pada gambar 4.1 sebagai berikut.
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rata-rata presentase

100.00%
80.00%
60.00%
40.00%
20.00%
0.00%
ahli  ahlimedia ahli guru siswa
materi berpikir  biologi
kritis

Gambar 4.1 Grafik rata-rata persentase nilai

Grafik diatas menunjukkan hasil penilaian
keseluruhan masuk pada kriteria sangat layak.
Diantaranya terdapat penilaian ahli materi dengan
persentase nilai sebesar 90,76 %, kemudian ahli media
82%, penilaian ahli berpikir kritis sebesar 89%, penilaian
respon guru biologi pada presentasi 93,33%, serta
penilaian uji coba skala kecil pada peserta didik

memperoleh nilai 89%.

Revisi Produk

Mengacu pada hasil yang diperoleh dari validator ahli
materi, media, dan berpikir kritis, serta respon guru
biologi dan uji skala kecil yang dilakukan pada siswa
terdapat beberapa saran dan masukan sebagai bahan

perbaikan dan penyempurnaan pada Komik Biologi
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(KOBI) materi virus yang dikembangkan, dibawah ini
adalah saran dan masukan tersebut.
1. Revisi Ahli Materi
Perbaikan yang dilakukan berdasarkan masukan dan
saran oleh validator materi di dalam Komik Biologi
(KOBI) materi virus yang dijelaskan sebagai berikut:
a. Penambahan keterangan ukuran virus, serta
penghapusan salah satu bentuk tipe contoh virus.
Penambahan keterangan kepala pada virus serta

penempatan garis yang menunjukkan DNA virus.

Tabel 4.6 Revisi Materi halaman 1

Sebelum revisi Sesudah revisi
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A ‘Petualangan Mikro: M

-
S

b. Perbaikan kesalahan-kesalahan penulisan.

Tabel 4.7 Revisi Materi typo pada critical clouds

Sebelum revisi Sesudah revisi

c. Memperjelas perbedaan posisi siklus litik dan

lisogenik, ditandai warna merah dan biru.
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Tabel 4.8 Revisi Materi siklus litik dan lisogenik

Sebelum revisi

Perbedacn siklus Litik dan sikius Lisogenik

1. Fage menempel )
pada sel Indng dan
menginjexsi DNAL LA

8. Kegang-kadong
profage keluar dari
kromosom bok

Sewm: ™ 2. DNA faga
mclmgkar

menjast 5
Perbedaan utama ontera siklus litik dan lisagenik aaagl bahwo
sikius litik menyebabkan kemaian sel inang, sedangkan siklus
lisogenix tidak. Sikius Iitik jugo 1idak terbentuk virion bery,
sedongkan sikius lisogenik terbentuk profag, yaity gabungan
DNA virus dengan kromosom sel inong

Sesudah revisi

1. Faga menempel poda s
Inang dan menginjexst 55. Kadang-ksdang

34, DNA faga baru dan
protein disintesis dan
disusun menjoci fage 38, DNA fage berintegrast

ervedan sikus Lk | den siien 2

profage keluar dari
kromosom nakterl,
menginisias! siklas 11tk

2. DNA faga
m:lmqknr

Yy

ke dslom sromasom
bekterl menjodi oro fogs

d. Penambahan tanda bintang menandai kata sulit

dijelaskan oleh catatan kaki.

Tabel 4.9 Revisi Materi pada halaman 8

Sebelum revisi

Sesudah revisi

Vs ganas (VirTenT, T1. Replikas! beriangad)

12. Ade gejole Infeks) virus
A

b s2. Tisek aco gejota

KESIMPULAN :
Dalam kesimpulan, siklus fitik den lisogenik adelah o
yang digunakan oleh virus untuk bereproduksi. Siklu|
menyebabken kemction ze! ineng, sedangkan sikluz

tidek. Dengan memahami perbedaan antara keduanya, K

lebih baik

= Warupaken kemanpaon mikrosrgasisme patogenic ustuk mempebosion ke

bageimana kita dapat menghambat proses fersel

* KESIMPULAN :

Dolam kesimpulcn, sixius litik cen lisagenix ocelan du
vang digunakan oleh virus untuk bereproduksl: Siklu
sel Inang, siklus g

tidak Dengan memanami perbedaan antara keduanyol
dopat lebih baik memahemi bageimano virus bereprodu
bagaimana kita dopat menghambat proses terseb|
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e. Penggantian berita dalam critical cloud
sebelumnya menggunakan informasi tahun 2004
sehingga dinilai kurang relevan digunakan.
Pembaharuan dilakukan dengan berita terbaru.

Tabel 4.10 Revisi materi berita terbaru

Sebelum revisi Sesudah revisi

IAKARTA, KOMPAS.com - Kosus hepatitis akut misterivs yal meryerong
anok-onak di bawah vala 14 tahun di Indonasia sampal Senin (91512022}

tarcatot sudah mancapal 1S orong. Manteri Kesehaton Budi Gunad|
Sadikin manjelaskan, virus yang menyebabkan panyakit hepatitis akut
meaular lewot 0supon makanon atow meklui mulut. Maka darl ity,

Hegho
e mencagel 95,68
‘secngton Aumah 30kt Ehusus haryo 8,4, 15-600 % dlokaranys menpDkan
pamekit achran pancernacn,

FHES 4 fosiiies penyaNR KocTALaN MG UPOYD UKL menjaga kebarsinan dirl, lingkungan, serta makan dan minuman yar
mararcoyatan patien, meayeratat pengunAing 30 pugeR ogar tahu
300 MaATEU UNTUE MAmGrHIKoN PHES d0n barran G dalon mewydton

dikonsumsi menjoct perceganan paling wama terhadas hegatitis Ghut ity
Paayakit hepotitis adaloh peradangan hoti yang disebabkan oleh virus
hepatitis, Ada $ janis virus hapattia: A, 8, C. 0, dan E. infakal yang akan
mengganggu kerja organ hati ini dopat meaular dengon mudah, mealui
mokanan atau minuman yang terkontaminasi virus.

Meaurut Kementarian Kesehotan dan Dinas Kesenaton Proviasi DKI
Jakarta, ketiga anak yang meninggal okibat hepatitis ckut misteris ity
mangalami gojala mual, muntan, diore berat, demam, kuning. tajang dan
penurunon kesadargg.

2. Revisi Ahli Media
Perbaikan pada media KOBI berdasarkan
tampilan, efisiensi, serta kemenarikan. Secara garis
besar ditampilkan dengan perpaduan desain
pengembang disesuaikan dengan penilaian validator
terhadap desain. Setiap poin dijelaskan sebagai
berikut ini:
a. Perbaikan pada warna cover penulisan ‘virus’
serta beberapa tulisan terkesan pucat menjadi

warna yang lebih menarik. Perbaikan pada
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kerapatan tulisan dan logo UIN Walisongo

Semarang.

Tabel 4.11 Revisi media pada cover

Sebelum revisi Sesudah revisi

b. Pemberian jarak pada setiap poin.

Tabel 4.12 Revisi media pada panduan

Sebelum revisi Sesudah revisi
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BIOLOGI (KOBI)

PANDUAN KOMIK
BIOLOGI (KOBI)

Panduan penggunaan Komik Biologl (KOBI) mater!
virus, supaya anda berhasil mencapal copaion
dalam Komik Biologi
(KOBI) ini moka ikutl panduan berikut ink:
w31, Anda dopot memahami isi KOBI ini secara
dengan cara yang
untuk komik ini
dari baglan ke baglan untuk hasll pemahaman yong
‘maksimal.

2. Pohaml semua Critical Clouds Komik Inl dengon
balk untuk menstimulasi kemampuan berpikic kritls
anda,

=P 3, Setlap mempelajori sub-bob cerita yang ada,
onda harus memulal dengan menguasal materl
dasar yang dijelaskan guru baru membaca komik ini
sebogal pendukung.

4. Apabila mengalami kesulitan bisa berkonsultasi
dengon guru untuk pemecahan masalah.

Panduan penggunaon Komik Blologl (KOBI) materl
virvs, supoya anda berhasil mencapal capaian
pembelajaran  dalom mempelajari Komik  Biologi
(KOBI) ini maka ikuti panduan berikut ini:

1. Anda dapot memahami isi KOBI inl secara
keseluruhan dengan mengikuti cara yong berurutan,
Usahakan untuk memohami keseluruhan komik ini
darl baglan ke baglan untuk hasll pemahoman yang
maksimal,

2. Pahami semua Critical Clouds Komik ini dengan
balk untuk menstimulasi kemampuan berpikir kritis
oanda,

3. Setiap mempelajori sub-bab cerita yang oda,
onda harus memulal dengan menguasai materl
dasar yang dijelaskan guru bary membaca komik ini
sebagoi pendukung.

4. Apobila mengolami kesuliton bisa berkonsultasi

dengan guru untuk pemecahan masalah,

Penambahan materi virus pada papan tulis yang

sedang dijelaskan guru.

Tabel 4.13 Revisi media pada isi papan tulis

Sebelum revisi

Sesudah revisi
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d. Merapikan tulisan dan kata pada aturan
numbering

Tabel 4.14 Revisi media pada numbering

Sebelum revisi Sesudah revisi

Siziws LIKAR 2

1 sinius reslikesi virus dime
" n Slomi lieie (moti!

o
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e. Penggantian warna lebih menarik pada tulisan
critical clouds

Tabel 4.15 Revisi media pada warna tulisan

Sebelum revisi Sesudah revisi
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3. Revisi Ahli Berpikir Kritis
Kritik dan saran oleh validator berpikir Kritis
dijelaskan poin per poin dibawah ini sebagai berikut:
a. Penambahan pertanyaan pada critical cloud untuk
lebih jelas menstimulasi peserta didik dalam
berpikir kritis dengan informasi induk pada

peristiwa yang disajikan.

Tabel 4.16 Revisi critical clouds

Sebelum revisi Sesudah revisi
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b. Penambahan KKO pada poin terakhir alur tujuan
pembelajaran.

Tabel 4.17 Revisi critical clouds

Sebelum revisi Sesudah revisi

ALURTUJUAN ALURTUJUAN
PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN |

Menganalisis struktur, replikasida Menganalisis struktur, replikasi dan
peranvirusdalamkehidupan. peran virus dalam kehidupan.
+ Menjelaskan ciri-cirl virus + Menjelaskan ciri~ciri vitus
« Membedakan sikius litik dan lisogenik « Membedakan siklus Iitlk dan lisogenik
+ Menjelaskan peranan virus dolom kehidupan + Menjelaskan peranon virus dalam kehidupan
+ pencegahan infeksi virus + Menganalisis pencegahan infeksi virus

c. Perbaikan alur panel cerita dari komik untuk
memudahkan pembaca dalam memahami alur

cerita.

Tabel 4.18 Revisi alur cerita

Sebelum revisi Sesudah revisi
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d. Pemberian jarak tulisan pada link youtube yang
tersedia di komik.

Tabel 4.19 Revisi jarak tulisan

Sebelum revisi Sesudah revisi

Link youtuoe ini dapat s clans.
Pacuniong pamosin ran

Pahami don distusibon  dengan
baman

Link youtubes il dosal kunu olses.
Pmrunjang pambaicjeren

ST

D. Kajian Produk Akhir
Sumber belajar yang dikembangkan dalam penelitian

ini berupa Komik Biologi (KOBI) Materi Virus, KOBI
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memuat stimulus berpikir kritis bagi siswa khususnya
materi virus. KOBI sebagai sumber belajar alternatif
penunjang pembelajaran siswa diluar kelas diharapkan
mampu menstimulasi berpikir kritis siswa melalui media
hiburan komik yang di desain untuk kelas X.

KOBI mengandung stimulasi berpikir kritis dengan
bantuan critical clouds, didalamnya terdapat peristiwa
nyata berkaitan dengan virus. Peristiwa atau masalah di
kehidupan nyata dirancang untuk menstimulasi berpikir
kritis siswa. Hal ini juga didukung Magbullah. S (2018),
yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran berbasis
masalah nyata dapat membantu berpikir kritis siswa.
Proses pembelajaran tersebut membangun pemahaman
konsep siswa sendiri dengan memodifikasi atau
memperluas pengetahuan yang sudah ada (Prastiwi dkk,
2014).

Adapun lima indikator berpikir kritis sebagai stimulus
dalam komik biologi (KOBI) ini adalah sebagai berikut
(Angelo, 1995);

1. Menganalisis
Stimulasi menganalisis didalam KOBI diinput di
dalam alur cerita komik, siswa dituntut literasi
membaca yang baik untuk menganalisis materi virus

didalam alur cerita. Hal itu kemudian menjadikan rasa
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ingin tahu siswa meningkat, dengan rasa ingin tahu
yang tinggi maka siswa dapat berpikir kritis dengan
baik (Agoestanto. A, dkk. 2019). Siswa diarahkan
untuk memisahkan dan membedakan setiap materi di
dalam alur cerita santai, membedakan macam-macam
virus pada sub judul satu. Saat penelitian siswa
diberikan waktu untuk mengamati membaca dan
menikmati alur komik kemudian dilakukan analisis
dengan arahan ustazah. Hal ini dilakukan sesuai
dengan  pengertian menganalisis merupakan
keterampilan memisahkan setiap komponen untuk
pengorganisasian yang baik (Fitriani, 2021).
Mensintesis

Stimulasi sintesis dalam KOBI dalam materi yang
disampaikan tidak termaktub keseluruhan, sehingga
hal ini menstimulasi siswa untuk menyatukan materi
yang didapat dari guru, atau pembelajaran dalam
kelas dengan KOBI materi virus. Hal ini diperkuat oleh
pernyataan Zubaidah. S (2010), membaca mensintesis
menuntut siswa untuk menyatupadukan semua
informasi yang diperoleh dari materi bacaannya,
sehingga dapat menciptakan ide-ide baru yang tidak

dinyatakan secara eksplisit di dalam bacaannya.
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Pertanyaan sintesis ini memberi kesempatan untuk
berpikir bebas terkontrol.
Mengenal dan memecahkan masalah

Stimulasi berpikir kritis di indikator mengenal
dan memecahkan masalah terdapat pada setiap
halaman critical clouds KOBI. Pada inti masalah,
dengan sajian berita siswa dituntut berpikir solusi
terhadap masalah yang ada di berita tersebut
kemudian dapat menstimulasi berpikir kritis siswa
dalam mengenal dan memecahkan masalah yang
disajikan. Hal ini dapat diwujudkan dengan cara
stimulus tiap pelajaran serta melatihnya untuk
memiliki kemampuan memecahkan masalah,
berpikir kritis. Adanya stimulasi akan membuat siswa
terbiasa memecahkan masalah sehingga mampu
berpikir kritis (Alam. S,. 2019)
Menyimpulkan

Stimulasi menyimpulkan di dalam KOBI terdapatt
pada sajian kesimpulan yang dibuat singkat pada dan
jelas, hal ini menjadi tuntutan bagi siswa untuk
berdiskusi kepada teman ataupun guru dalam
menyimpulkan materi yang dipelajari. Siswa
diarahkan untuk meningkatkan kemandirian belajar

melalui rasa ingin tahu dalam memastikan kebenaran
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informasi yang diperoleh didalam kelas maupun
diluar kelas. Proses pemikiran manusia itu sendiri,
dapat menempuh dua cara, yaitu: deduksi dan induksi.
Jadi, menyusun kesimpulan merupakan sebuah proses
berpikir yang memberdayakan pengetahuan
sedemikian rupa untuk menghasilkan sebuah
pemikiran atau pengetahuan baru (Zubaidah. S,.
2010).

Mengevaluasi

Keterampilan mengevaluasi pada KOBI dimuat dalam
pertanyaan yang terdapat di halaman 13, pertanyaan
kejelasan mampu mengasah atau menstimulasi
berpikir kritis siswa pada aspek evaluasi. Pernyataan
ini diperkuat oleh pendapat Paul (2000) dan Scriven
(2000) dalam Achmad (2007) yang menyatakan,
bahwa pengukuran keterampilan berpikir kritis dapat
dilakukan dengan menjawab pertanyaan: "Sejauh
manakah siswa mampu menerapkan standar
intelektual dalam kegiatan berpikirnya"”. Universal
intellectual standards adalah standardisasi yang harus
diaplikasikan dalam berpikir yang digunakan untuk
mengecek kualitas pemikiran dalam merumuskan
permasalahan, isu-isu, atau situasi-situasi tertentu.

Berpikir kritis harus selalu mengacu dan berdasar
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kepada standar tersebut, aspek Kkejelasan (clarity)

merupakan standarisasi pondasi.

KOBI ini merupakan hasil akhir penelitian
pengembangan yang dilakukan kemudian dicetak untuk
kemudahan akses bagi siswa. Selain akses cetak, KOBI
juga dapat diakses dan diunduh melalui kanal drive ini
bit.ly/KOBIVirusNS. Kemudian dibawah ini dijelaskan
bagian - bagian hasil produk akhir sebagai berikut:

1) Sampul

Tampak sampul terbagi atas dua bagian, yakni sampul

depan dan belakang. Sampul depan KOBI berisi judul,

animasi pendukung, logo universitas, identitas prodi
dan universitas serta nama penulis. Kemudian pada

sampul bagian belakang berisi profil penulis.
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Gambar 4.2 Sampul Depan dan Sampul Belakang
2) Daftar Isi

Daftar isi pada komik berisi keterangan judul dan
letak halaman komik, dimulai dari daftar isi hingga

penutup.
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Daftar isj
Pand komik. il
Capalan Pembelajaran dan Tujuon Pembelajoran........dll
“Mengenal Dunia Virus™
"Membedakon Siklus Litik dan Lisogenik”,

“Mengenal Peran Dunia Virus® -
*Virvs: Antora Bohayo dan Manfoat™.......iceinia.

Penutup
Profil Penulis.

Gambar 4.3 Daftar Isi
3) Panduan komik biologi (KOBI)
Tampilan panduan komik berupa petunjuk
penggunaan komik biologi agar dapat dipahami

dengan runtut dan jelas.
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PANDUAN KOMIK
BIOLOCI (KOBI)

Panduan penggunaan Kemik Biclogi (KOBI) materi
virus, supaya onda berhasil mencaopai capoian
pembelajaran  dal pelajari Komik Biclogi
(KOBI) ini maka Ikuti panduan berikut ini:

I. Anda dapat memahaomi isi KOBI ini secara
keseluruhon dengan mengikuti cara yang berurutan,
Usahokan untuk memahoml keselurvhon komik Ini
dari baglan ke baglan untuk hasll pemahaman yang
maksimal.

2, Pahomi semua Critical Clouds Komik ini dengan
baik untuk menstimulasi kemampuan berpikir kritis
onda.

3, Setlop mempelojarl sub-bob cerita yong ada,
anda harus memulai dengan menguasai materi
dasar yang dijelaskan guru baru membaca komik ini
sebagai pendukung.

4. Apobila mengaloml kesulitan bisa berkonsultasi
dengan guru untuk pemecahan mosalah,

Validator Matert Andang Syaifudin, MSc

dator Media . Hisa Rasuida, MFd

Validator Berpikir K Dian Tavhida MPd

4) Capaian

« ji »

Gambar 4.4 Panduan Komik

Pembelajaran (CP) & Alur

Pembelajaran (ATP)

Tujuan

Tampilan halaman ini menunjukkan capaian dan

alur tujuan pembelajaran materi virus pada fase E.
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CAPAIAN
PEMBELAJARAN

Akhir faose E, peserta didik memiliki kemampuan ® @
menciptakan solus| atos permasalahon-
permasalohan berdasarkan isv lokol, nasional

atau global terkait pemahaman keanekaragaman
makhluk  hidup dan peranannya, virve dan
peronannya, inovasi teknologi biclogi, komponen
ekosistem don interaksi,

ALURTUJUAN
PEMBELAJARAN

Menganalisis struktur, replikasi dan
peran virus dalam kehidupan.

+ Menjelaskan ciri~ciri virus

+ Membedakan sikiua litik dan lisogenik

« Menjelaskan peronan virus dalam kehldupan
« Menganaolisis pencegahan infeksi virus

Gambar 4.5 CP & ATP
5) Tampilan isi komik
Tampilan halaman isi komik, berupa alur cerita
komik dengan beberapa sub judul disesuaikan alur
tujuan pembelajaran. Terdapat empat sub judul

dengan alur cerita berbeda pada KOBI.
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Gambar 4.6 Isi Komik
6) Tampilan critical clouds
Tampilan critical clouds berisi peristiwa nyata
yang berkaitan langsung dengan virus. Peristiwa
tersebut merupakan masalah yang terjadi di
masyarakat yang dapat menghubungkan pikiran
siswa menyesuaikan fakta dengan materi yang sudah

dipelajari mengenai virus.
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Gambar 4.7 Critical Clouds
7) Kesimpulan
Tampilan kesimpulan berisi intisari dari materi
yang terdapat pada isi komik. Terdapat balon teks

berisi link youtube sebagai bantuan pendalaman
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materi virus yang dapat diakses saat menggunakan

internet.
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nubleat (bagan daem] Virva henye menganda'g scky jens asan nubkeat,
yeiby DRA aters RNA.

Yirus Mcup asbega porcalt intr lur obiget pade bakterl, Protozoe,
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Gambar 4.8 Kesimpulan

8) Penutup
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Tampilan penutup berisi penjelasan pengembang

tentang komik.

Karya Inl dikembangkon darl hasll cbhservosl permasoiahan
hinggo  kebutuhan ] belaj bogai  perwnjong
pambelojoran bloogl. Hasll okhir dort pengembangon Inl
barupo komik biologl [KO8I matert virve. Komik inl dironoong

demikion rupa dengon haropon siswo dapat terstimulue
urtuk berpikir kritis podo  maoteri virvs, Nomun demildan
penulis mempunyol ketertatosan-ketertatasan, sudah tentu
komik ini belum semgung karena perkembangon tekaclogi
aongat cepot achingga dibutuhkon pengembongan lebih
lanjut, Komik Bialegi ini berups sumber balojor alternatil bagi
aiawa dan guru, Gwu dapal  menggunakan aumber telajor
Ini sebagei referensi tambahan untuk modu-modul dan Duky
paket, sehingga KOBI i dapot Limulus K xan
barpikir britia aisweo,

Selanjutnye  kami  mengucapton  ledma  keaih  kepada
burbagal phok olas bantuannnya ashingge tomik inl biss
Hanlusoiton penidis asbagai sumber belojar sswe yong
memau manstimulus berpitic betis siswa pada materi virus,
Akhir kota, penudis KOSl materd virvs int berharap ssmogs
komit dopet siterima den dimantactkon wituk tsmasichatan
dan kamajuan dunia pendidken kite,

Gambar 4.9 Penutup
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E. Keterbatasan Penelitian

Pengembangan Komik Biologi (KOBI) materi virus

memiliki keterbatasan dalam proses pengembangannya

sebagai berikut:

1.
2.
3.

Komik berisi satu materi saja yakni virus

Tokoh tidak menggunakan hijab

Pengembangan KOBI hanya dilakukan sampai tahap
uji validasi oleh ahli media dan ahli materi serta uji

kelayakan oleh guru dan siswa dalam skala kecil.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan Tentang Produk
Simpulan produk yang diperoleh dari hasil penelitian
pengembangan komik biologi materi virus (KOBI) dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Komik biologi (KOBI) materi virus didesain langsung
menggunakan canva, ibis paint %, serta bantuan
gambar dari biorender dan freepik. Komik
dikembangkan melalui tahapan yang ada pada model
ADDIE dengan critical clouds yang mampu
menstimulasi berpikir kritis siswa. Melalui validasi
para validator serta kritik saran pembimbing, KOBI
memiliki bagian-bagian produk berupa halaman cover
(depan dan belakang), keterangan penerbit, daftar isi,
panduan komik, capaian dan alur tujuan
pembelajaran, pengenalan tokoh, isi komik dengan
empat sub bab, kesimpulan, penutup, daftar pustaka,
dan profil penulis. KOBI juga dapat diakses dan
diunduh secara daring melalui kanal berikut

bitly/FlipBookKOBI.

2. Hasil yang diperoleh dari uji kelayakan serta validasi
KOBI dinyatakan sangat layak untuk menstimulasi

berpikir kritis siswa pada materi virus. Pernyataan
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https://bit.ly/FlipBookKOBI

tersebut kemudian didukung hasil validasi oleh ahli

materi 90,76% (sangat layak), ahli media 82% (sangat

layak), ahli berpikir kritis 89% (sangat layak), uji

kelayakan guru biologi 93,33% (sangat layak) dan uji

respon siswa dalam skala kecil 89% (sangat layak).

B. Saran Pemanfaatan Produk

Berdasarkan pengembangan yang dilakukan, KOBI
materi virus untuk menstimulasi berpikir kritis siswa
sebagai sumber belajar biologi pada siswa MAS PPM

Diniyyah Pasia, beberapa hal berikut disarankan sebagai

hasil akhir produk dan analisis data yang dilakukan

mengenai pengembangan komik:

1. Komik biologi (KOBI) materi virus dapat
dikembangakan pada materi lainnya di kelas X

2. Komik biologi dapat digunakan sebagai sumber
belajar alternatif untuk menstimulasi berpikir kritis
dan motivasi belajar siswa.

3. Komik biologi (KOBI) dapat dikembangkan dalam
bentuk series sehingga komik cetak tetap dapat
berukuran tipis dan tidak membosankan.

4. Sesuai dengan kebutuhan sekolah, KOBI dapat
dikembangkan dalam bentuk digital flip book.
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C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Pengembangan KOBI dalam penelitian ini tentu masih
terdapat kekurangan sehingga dibutuhkan proses
pengembangan lebih lanjut untuk mendapatkan hasil
yang sempurna. Produk KOBI materi virus ini berbentuk
cetak dan akan didaftarkan hak cipta oleh penulis di
perpustakaan nasional, untuk memperoleh Hak Kekayaan

Intelektual (HKI).
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1
Soal Uji Coba Tes Berpikir Kritis Siswa

No.

Pertanyaan berpikir Kkritis

Rata-Rata
Persentase

Jawaban Benar

Para ahli dan peneliti sering memperdebatkan
status virus sebagai makhluk hidup, karena
virus tidak dapat menjalankan fungsi
biologisnya secara bebas jika tidak berada
dalam sel inang, namun virus juga memiliki
ciri-ciri makhluk hidup. Hingga didapatkan
kesimpulan bahwa virus termasuk makhluk

hidup dan benda mati, yaitu pada saat...

30,8%

Perhatikan grafik di bawah ini!

(Sumber: Kementerian Kesehatan RI)
Berdasarkan grafik perbandingan
perkembangan AIDS dan HIV di Indonesia
tahun 2007-2017, mengapa grafik penderita
AIDS lebih rendah dari pada pengidap HIV?

15,4%

Berdasarkan informasi di atas himbauan yang
tepat untuk masyarakat adalah ...

(Sumber: Tirto.id)

23,1%

Dibawah ini merupakan proses biologi dari

mikroorganisme:

7,7%

101




No.

Pertanyaan berpikir Kritis

Rata-Rata
Persentase

Jawaban Benar

1. Melakukan replikasi DNA dan RNA 2.
Mensintesis ATP agar dapat melakukan
metabolisme

3. Merakit selubung protein dengan bantuan
protein penolong (helper)
4. Memasukkan materi genetik ke dalam sel
untuk menunjang kehidupan.
5. Menyerap makanan yang diperlukan dari
lingkungannya.

6. Menghancurkan DNA sel mikroorganisme

lain dan di ganti oleh DNAnya sendiri

Proses biologi yang benar terkait dengan virus

adalah....

Perhatikan tabel di bawah ini!
Berdasarkan informasi dari tabel dibawah, hal
utama yang perlu diperhatikan laboran terkait

dampak pembuatan vaksin adalah....

15,4%

Perhatikan replikasi virus di bawabh ini!

Berdasarkan gambar dapat dilihat perbedaan
dari daur litik dan lisogenik. Pernyataan yang
benar mengenai perbedaan kedua daur

tersebut ialah...

53,8%
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No.

Pertanyaan berpikir Kritis

Rata-Rata
Persentase

Jawaban Benar

Seorang  ahli  Epidemiologi  mencoba
mengisolasi virus ebola dari daerah Afrika
Tengah. Ia menyiapkan medium untuk
pertumbuhan virus tersebut. Berdasarkan
pilihan medium berikut, yang sesuai untuk

kultur virus ebola adalah..

53,8%

Di bawah ini merupakan perbedaan antara
virus dan bakteri.
Pernyataan yang benar mengenai bakteri dan

virus pada tabel dibawah ini adalah...

7,7%

Berdasarkan data Dinas Kesehatan, pada
tahun 2011-2013, sekitar 83 persen kasus HIV
berada di usia 25- 44 tahun. Artinya penularan
mulai terjadi antara 5 -10 tahun ke belakang
dari usia itu. Pemahaman edukasi HIV kepada
masyarakat sangat perlu ditanamkan.
Langkah yang sebaiknya dilakukan oleh

lembaga kesehatan adalah...

15,4%

10.

Perhatikan tabel di bawabh ini!
Cucumber Mosaic Virus (CMV) mengakibatkan
pertumbuhan tanaman t sebagaimana yang

terlihat pada tabel. Berdasarkan hal tersebut,

38,5%
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No.

Pertanyaan berpikir Kritis

Rata-Rata
Persentase

Jawaban Benar

usaha yang tepat dilakukan petani agar panen

optimal iyalah...

11.

Perhatikan tabel tahap perkembangbiakan
virus melalui infeksi secara litik di bawah!

Berdasarkan tabel dibawah tahap
perkembangbiakan virus siklus litik yang
benar dan runut, ditunjukkan dengan urutan

nomor...

38,8%

12.

Perhatikan tabel tahap perkembangbiakan
virus di bawah!

Berdasarkan tabel di bawah tahap
perkembangbiakan virus secara lisogenik
yang benar ditunjukkan dengan urutan

nomaor....

61,5%

13.

Para saintis telah menemukan cara untuk
merekombinasi bakteriofag dengan lapisan
protein dari fag T2 dan DNA dari fag T4.
Seandainya fag gabungan ini menginfeksi
bakteri, fag yang diproduksi sel inang akan

memiliki. ..

15,4%

14.

Sebuah DNA virus lisogenik apabila
melakukan perusakan terhadap DNA dari
bakteri patogen (kelompok bakteri parasit

38,5%
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Rata-Rata

No. Pertanyaan berpikir Kritis Persentase
Jawaban Benar
yang menimbulkan penyakit pada manusia,
hewan dan tumbuhan), maka akan sangat
menguntungkan bagi manusia. Mengapa bisa
demikian?
15. | Perhatikan tabel di bawah ini 46,2%

Menurut kalian berdasarkan informasi di atas,
perbedaan yang dapat dilihat secara langsung

dari kedua penyakit tersebut adalah...
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Lampiran 2

Hasil Kuesioner Tes Berpikir Kritis Siswa

Partisi BERPIKIR KRITIS Presentasi
pan Keterampil | Keterampilan | Keterampilan | Keterampilan | Keterampilan | Individu

an Menyimpulka | Mensintesis Mengenal dan | Mengevaluasi

Menganalis | n Memecahkan

is Masalah
P1 35% 41,7% 30% 40% 30% 35.3%
P2 50% 25% 35% 50% 35% 39%
P3 60% 41.6% 25% 50% 35% 42%
P4 35% 60% 35% 60% 30% 44%
P5 40% 33.3% 35% 35% 25% 33.6%
P6 55% 50% 65% 65% 60% 59%
P7 60% 58.3% 45% 60% 60% 56.7%
P8 55% 41.6% 40% 30% 50% 43.3%
P9 65% 66.7% 75% 85% 100% 78.3%
P10 35% 25% 50% 30% 35% 35%
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Partisi BERPIKIR KRITIS Presentasi
pan Keterampil | Keterampilan | Keterampilan | Keterampilan | Keterampilan | Individu
an Menyimpulka | Mensintesis Mengenal dan | Mengevaluasi
Menganalis | n Memecahkan
is Masalah
TOTAL 49% 44,32% 43,5% 50,2% 46%
TOTAL PERSENTASE KESELURUHAN 46.6%

Arifin. S (2022), disesuaikan kebutuhan penulis.
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Lampiran 3
Panduan Wawancara Guru

Nama : Ftriyeni, S.Pd
Instansi : MAS PPM Diniyyah Pasia
Tanggal : 21 April 2023

Pertanyaan

Apakah Guru menggunakan media pembelajaran interaktif dalam materi virus. Contoh; PPT, Video

animasi, Media realia.?

Apakah Guru memberikan assessment saat pembelajaran VIRUS?

Apakah Guru dan siswa melakukan praktikum mengenai virus di laboratorium?

Apakah Guru menggunakan bahan ajar lks atau buku pegangan siswa?

Metode apa saja yang sudah dilakukan pada materi virus?

Bagaimana Tingkat berpikir kritis siswa?

Izin mengkonfirmasi Kembali bu, untuk siswa berarti memiliki buku apa saja di biologi sebagai sumber

belajar, dan kemudian apakah ada praktikum mengenai virus juga yang dilaksanakan?

Bagaimana hasil belajar siswa pada materi virus? Apakah boleh dilihat nilainya?
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Pertanyaan

Penggunaan lks selalu digunakan atau pakai buku cetak?

Kurikulum apa yang digunakan di sekolah saat ini?

Bagaimana diskusi didalam kelas dilaksanakan?
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Lampiran 4
Instrumen Wawancara Siswa

Pertanyaan Jawaban

Apakah kamu menyukai pelajaran biologi? Mengapa demikian?

Apakah sering dilakukan diskusi dalam pembelajaran biologi?

Apakah kamu menyukai kegiatan diskusi?

Apakah kamu tertarik bila pembelajaran menyajikan permasalahan pada

kehidupan nyata?

Apakah dalam pembelajaran biologi pernah dilakukan diskusi untuk

menyelesaikan masalah?

Bahan ajar apa yang kamu gunakan dalam pembelajaran biologi?

Menurutmu bahan ajar yang kamu gunakan menarik? Mengapa?

Apakah perlu dikembangkan bahan ajar/ LKS dengan penyajian lebih

menarik dan menyajikan permasalahan pada kehidupan nyata?

Apakah kamu mempunyai laptop atau smartphone?

Materi apa yang paling sulit di kelas 10? Apa alasannya?
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Pertanyaan Jawaban

Bagaimana ketersediaan sumber belajar di sekolah?

Apakah terdapat sumber belajar pegangan siswa yang dapat diakses kapan

saja?

Apa kekurangan pembelajaran biologi di sekolah menurutmu?

Pertanyaan wawancara (Fariroh, 2015), dan disesuaikan dengan kebutuhan oleh peneliti.
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Lampiran 5

Instrumen Validasi Ahli Media
Judul Penelitian : Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk Menstimulasi

Berpikir Kritis Siswa Kelas X
Pengembang Media  : Niswatus Shabrina
Ahli Materi
NIP/NIDN

A. Petunjuk Pengisian
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari Bapak/Ibu sebagai
validator ahli media terhadap kelayakan produk Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk
Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa melalui cara sebagai berikut:
1. Berilah tanda Checklist (v') pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada,

dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

112



Tabel Skala Likert

NO JAWABAN SKOR
6. Sangat Baik (SB) 5
7. Baik (B) 4
8, Cukup (C) 3
9. Kurang Baik (KB) 2
10. Sangat Kurang Baik (SKB) 1

2. Jika terdapat komentar, kritik, dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan
disampaikan pada kolom yang telah disediakan.

B. Kolom Pengisian
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Aspek Penilaian

Indikator

Penilaian

Tampilan

kesesuaian warna

Pengelompokan panel jelas

Kelengkapan penyajian

Kesesuaian penggunaan font

Susunan alur cerita menarik

Perpaduan gambar

Kesesuaian tokoh

Keterkaitan dialog, teks dan gambar

Kemenarikan gambar
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Aspek Penilaian

Indikator

Penilaian

10.

Kesesuaian tipe dan ukuran huruf

Kualitas

11.

Produk sesuai dengan kebutuhan

siswa

12.

Produk mudah diakses siswa

13.

Produk dapat dibawa kemana saja

Pembelajaran

14.

Kemudahan memahami materi

15.

Bahasa mudah dipahami

16.

Menarik fokus dan minat

Efisiensi

17.

Kepraktisan ukuran
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Aspek Penilaian

Indikator

Penilaian

18. Efisiensi biaya

Efektifitas

19. Keefektifan materi yang disajikan

20. Kalimat tidak mengandung makna
ganda

Instrumen bersumber dari Maxtuti, I. 0. (2013).

C. Komentar dan saran
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D. Penilaian
Analisis hasil validasi produk menggunakan skala likert yang dilakukan oleh validator. Rumus yang
digunakan dalam perhitungan hasil sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh
Presentase = - - %X 100%
Jumlah skor tertinggi

Setelah penilaian produk dilakukan dan mendapatkan persentase kelayakan, kemudian
diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:

Tabel Kriteria Kelayakan Produk
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NO Persentase Penilaian Kelayakan

1. 81%-100% Sangat layak

2. 61%-80% Layak

3. 41%-60% Cukup layak

4. 21%-40% Tidak layak

5. 0%-20% Sangat tidak layak

(Ernawati & Sukardiyono, 2017)

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian sumber belajar Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk

Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa Kelas X ini dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi
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2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidaklayak digunakan

Catatan: Harap dilingkari salah satu pilihan diatas
Semarang, Mei 2024
Validator Ahli Media
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Lampiran 6
Instrumen Validasi Ahli Materi
Judul Penelitian : Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk Menstimulasi

Berpikir Kritis Siswa Kelas X
Pengembang Media  : Niswatus Shabrina
Ahli Materi
NIP/NIDN

A. Petunjuk Pengisian
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari Bapak/Ibu sebagai
validator ahli media terhadap kelayakan produk Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk
Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa melalui cara sebagai berikut:
1. Berilah tanda Checklist (v') pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada,

dengan kriteria penilaian sebagai berikut:
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Tabel Skala Likert

NO JAWABAN SKOR
1. Sangat Baik (SB) 5

2. Baik (B) 4
3. Cukup (C) 3
4, Kurang Baik (KB) 2
5. Sangat Kurang Baik (SKB) 1

2. Jika terdapat komentar, kritik, dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan
disampaikan pada kolom yang telah disediakan.

B. Kolom Pengisian
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Aspek Penilaian Indikator Penilaian
3
Aspek Isi dan Kesesuaian CP dan ATP
Materi
Ketepatan materi
Menumbuhkan rasa keingintahuan
Kesesuaian gambar untuk
memperjelas materi
Kesesuain alur cerita untuk stimulasi
kemampuan berpikir kritis
Aspek Ketepatan pemilihan bahasa untuk
Kebahasaan peserta didik
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Aspek Penilaian

Indikator

Penilaian

7. Kemudahan memahami alur materi
dengan bahasa yang digunakan

8. Kemampuan menstimulasi rasa ingin
tahu peserta didik

9. Kesesuaian dialog/teks dengan alur
cerita

10. Diksi yang  digunakan tidak
menimbulkan multitafsir

Aspek Efisiensi | 11. Kemudahan penggunaan
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Aspek Penilaian

Indikator

Penilaian

12. Dukungan bahan ajar  untuk

kemandirian belajar siswa

13. Kemampuan sumber belajar untuk
menambah imajinasi siswa terhadap

materi virus

C. Komentar dan saran
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D. Penilaian
Analisis hasil validasi produk menggunakan skala likert yang dilakukan oleh validator. Rumus
yang digunakan dalam perhitungan hasil sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh
Presentase = - - %X 100%
Jumlah skor tertinggi

Setelah penilaian produk dilakukan dan mendapatkan persentase kelayakan, kemudian
diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:

Tabel Kriteria Kelayakan Produk
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NO Persentase Penilaian Kelayakan

1. 81%-100% Sangat layak

2. 61%-80% Layak

3. 41%-60% Cukup layak

4. 21%-40% Tidak layak

5. 0%-20% Sangat tidak layak

(Ernawati & Sukardiyono, 2017)

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian sumber belajar Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk
Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa Kelas X ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

Catatan: Harap dilingkari salah satu pilihan diatas
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Semarang, Mei 2024
Validator Ahli Materi
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Lampiran 7
Instrumen Validasi Ahli Berpikir Kritis
Judul Penelitian : Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk Menstimulasi

Berpikir Kritis Siswa Kelas X
Pengembang Media  : Niswatus Shabrina
Ahli Materi
NIP/NIDN

A. Petunjuk Pengisian
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari Bapak/Ibu sebagai
validator ahli media terhadap kelayakan produk Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk
Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa melalui cara sebagai berikut:
1. Berilah tanda Checklist (v') pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada,

dengan kriteria penilaian sebagai berikut:
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Tabel Skala Likert

NO JAWABAN SKOR
1. Sangat Baik (SB) 5
2. Baik (B) 4
3, Cukup (C) 3
4. Kurang Baik (KB) 2
5. Sangat Kurang Baik (SKB) 1

2. Jika terdapat komentar, kritik, dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan

disampaikan pada kolom yang telah disediakan.
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B. Kolom Pengisian

Aspek Indikator Butir pertanyaan Penilaian
Penilaian
3
Aspek Keterampilan Komik mampu membuat
kemampuan | mensintesis peserta didik
berpikir mengidentifikasi
kritis perumusan masalah

Komik memiliki
keterhubungan antara
fakta dan materi dengan

jelas dan tepat
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Aspek

Penilaian

Indikator

Butir pertanyaan

Penilaian

Komik mampu membuat
peserta didik mencapai

CP/ATP yang dimuat.

Keterampilan

menganalisis

Komik mampu membuat
siswa
mempertimbangkan
antara muatan materi
dan fakta pada critical

clouds

Peserta didik

menganalisis keterkaitan
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Aspek

Penilaian

Indikator

Butir pertanyaan

Penilaian

antar gambar  yang

dimuat dalam komik

Komik mampu
meningkatkan nilai
imajinasi peserta didik
melalui konten komik

yang disajikan

Keterampilan
mengenal
memecahkan

masalah

dan

Komik mampu membuat
peserta didik memahami

materi dengan mudah

Komik mampu

menstimulasi siswa
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Aspek

Penilaian

Indikator Butir pertanyaan Penilaian
3
untuk mengintegrasikan
masalah kepada materi
yang dipelajari guna
mendapatkan
pemecahan masalah
yang tepat
Keterampilan Komik mampu
menyimpulkan memberikan stimulasi

berpikir kritis melalui
peristiwa dan alur cerita

komik
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Aspek

Penilaian

Indikator

Butir pertanyaan

Penilaian

10.

Komik mampu membuat
peserta didik
mengidentifikasi

pengetahuan bersumber

dari fakta

11.

Komik mampu
memberikan penjelasan
sederhana mengenai

materi virus

12.

Komik mampu

menstimulasi ~ peserta
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Penilaian

Aspek Indikator

Butir pertanyaan

Penilaian

Keterampilan

mengevaluasi

didik untuk menerima

atau menolak informasi

13.

Komik mampu membuat

peserta didik
memproses kembali
informasi.

Instrument bersumber dari Putri dkk (2023) dan disesuaikan oleh peneliti.

C. Komentar dan saran
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D. Penilaian
Analisis hasil validasi produk menggunakan skala likert yang dilakukan oleh validator. Rumus
yang digunakan dalam perhitungan hasil sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh
Presentase = - - %X 100%
Jumlah skor tertinggi

Setelah penilaian produk dilakukan dan mendapatkan persentase kelayakan, kemudian
diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:
Tabel Kriteria Kelayakan Produk

NO Persentase Penilaian Kelayakan

1. 81%-100% Sangat layak
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2. 61%-80% Layak

3. 41%-60% Cukup layak
4. 21%-40% Tidak layak
5. 0%-20% Sangat tidak layak

(Ernawati & Sukardiyono, 2017)
E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian sumber belajar Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk
Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa Kelas X ini dinyatakan:
B. Layak digunakan tanpa revisi
C. Layak digunakan dengan revisi
D. Tidak layak digunakan
Catatan: Harap dilingkari salah satu pilihan diatas
Semarang, Mei 2024
Validator Berpikir Kritis
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Lampiran 8

Instrumen Respon Guru Biologi
Judul Penelitian : Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk Menstimulasi

Berpikir Kritis Siswa Kelas X
Pengembang Media  : Niswatus Shabrina
Nama guru

NIP/NIDN

A. Petunjuk Pengisian
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari Bapak/Ibu sebagai
validator ahli media terhadap kelayakan produk Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk
Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa melalui cara sebagai berikut:
1. Berilah tanda Checklist (v') pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada,

dengan kriteria penilaian sebagai berikut:
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Tabel Skala Likert

NO JAWABAN SKOR
1. Sangat Baik (SB) 5
2. Baik (B) 4
3, Cukup (C) 3
4. Kurang Baik (KB) 2
5. Sangat Kurang Baik (SKB) 1

2. Jika terdapat komentar, kritik, dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan
disampaikan pada kolom yang telah disediakan.

B. Kolom Pengisian
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Aspek Indikator Butir Pertanyaan Penilaian
Penilaian
3
TAMPILA Kesesuaian warna komik
N

Pengelompokan panel jelas

Kelengkapan penyajian

Kesesuaian penggunaan font

Susunan alur cerita menarik

Perpaduan gambar

Kesesuaian tokoh

Keterkaitan dialog, teks dan

gambar
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Aspek Indikator Butir Pertanyaan Penilaian
Penilaian
3
MATERI Ketepatan sumber |9. Kesesuaian CP dan ATP
belajar dengan
10. Ketepatan materi
media
11. Menstimulasi rasa ingin tahu
peserta didik
Aktualisasi materi 12. Kesesuaian gambar untuk
memperjelas materi
13. Kesesuain alur cerita untuk

stimulasi kemampuan berpikir

Kkritis
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Aspek Indikator Butir Pertanyaan Penilaian
Penilaian
3
BAHASA Ketepatan bahasa 14. Ketepatan pemilihan bahasa
untuk peserta didik
15. Kemudahan memahami alur
materi dengan bahasa yang
digunakan
16. Diksi yang digunakan tidak
menimbulkan multitafsir
EFISIENSI | Kemudahan 17. Kemudahan penggunaan
penggunaan
18. Dukungan bahan ajar untuk

kemandirian belajar siswa
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Aspek Indikator Butir Pertanyaan Penilaian
Penilaian
3
19. Kemampuan sumber belajar
untuk menambah imajinasi
siswa terhadap materi virus
BERPIKIR | Keterampilan 20. Komik mampu membuat
KRITIS mensintesis peserta didik mengidentifikasi

perumusan masalah

21.

Komik memiliki
keterhubungan antara fakta
dan materi dengan jelas dan

tepat
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Aspek

Penilaian

Indikator Butir Pertanyaan Penilaian
3
Keterampilan 22. Komik mampu membuat siswa
menganalisis mempertimbangkan  antara
muatan materi dan fakta pada
critical clouds
23. Komik dapat dianalisa
keterkaitan = gambar yang
dimuat
Keterampilan 24. Peserta didik dapat memahami
mengenal dan materi dengan mudah
memecahkan
masalah
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Aspek Indikator Butir Pertanyaan Penilaian
Penilaian
3
Keterampilan 25. Kesimpulan dalam  komik
menyimpulkan dapat membuka keterampilan
menyimpulkan siswa
26. Komik mampu membuat
peserta didik menjelaskan
ulang  secara  sederhana
tentang materi yang dipelajari
Keterampilan 27. Komik mampu membuat
mengevaluasi peserta didik memproses

Kembali  informasi  yang

disajikan
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C. Komentar dan saran

D. Penilaian
Analisis hasil validasi produk menggunakan skala likert yang dilakukan oleh validator. Rumus
yang digunakan dalam perhitungan hasil sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh
Presentase = - - X 100%
Jumlah skor tertinggi
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Setelah penilaian produk dilakukan dan mendapatkan persentase kelayakan, kemudian
diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:

Tabel Kriteria Kelayakan Produk

NO Persentase Penilaian Kelayakan
1. 81%-100% Sangat layak
2. 61%-80% Layak
3. 41%-60% Cukup layak
4. 21%-40% Tidak layak
5. 0%-20% Sangat tidak layak

(Ernawati & Sukardiyono, 2017)

E. Kesimpulan
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Berdasarkan penilaian sumber belajar Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk
Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa Kelas X ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan
Catatan: Harap dilingkari salah satu pilihan diatas
Semarang, Mei 2024

Guru Biologi
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Lampiran 9
Instrumen Respon Siswa (Skala Kecil)
Judul Penelitian : Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk Menstimulasi

Berpikir Kritis Siswa Kelas X
Pengembang Media  : Niswatus Shabrina
Nama Siswa

Asal sekolah

A. Petunjuk Pengisian
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari Bapak/Ibu sebagai
validator ahli media terhadap kelayakan produk Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk
Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa melalui cara sebagai berikut:
1. Berilah tanda Checklist (v') pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada,

dengan kriteria penilaian sebagai berikut:
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Tabel Skala Likert

NO JAWABAN SKOR
1. Sangat Baik (SB) 5
2. Baik (B) 4
3, Cukup (C) 3
4. Kurang Baik (KB) 2
5. Sangat Kurang Baik (SKB) 1

2. Jika terdapat komentar, kritik, dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan
disampaikan pada kolom yang telah disediakan.

B. Kolom Pengisian
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Aspek Penilaian

Butir Pertanyaan

Penilaian

Tampilan

. Jenis huruf dan teks sesuai dengan

tema komik

. Tata letak tampilan pada komik pas

dan tidak terlalu padat

. Kualitas tampilan warna komik

. Tampilan ilustrasi virus menarik

. Kesesuaian gambar pada komik tepat

untuk materi virus

Bahasa

. Keterbacaan materi dengan jelas

. Alur dialog komik berkesinambungan
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Aspek Penilaian

Butir Pertanyaan

Penilaian

8. Kemudahan bahasa yang digunakan

ringan
Efisiensi 9. Kemudahan akses komik dibawa
kemanapun dengan ukuran A6
10. Komik mampu digunakan secara
berulang sebab ketahanan fisik
11. Komik  berbentuk fisik dapat
digunakan dalam jangka waktu
Panjang
Efektivitas 12. Komik sumber belajar alternatif

dapat membantu ketercapaian tujuan
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Aspek Penilaian

Butir Pertanyaan

Penilaian

pembelajaran dan capaian

pembelajaran siswa

13. Produk mampu menciptakan
imajinasi dan kreativitas siswa

terhadap materi virus

14. Komik membantu siswa dalam
memahami dan memperoleh

informasi

15. Alur komik mudah dipahami oleh

siswa

16. Komik sesuai dengan usia siswa
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Aspek Penilaian

Butir Pertanyaan

Penilaian

17. Kemenarikan komik untuk

menunjang belajar siswa

18. Komik sebagai sumber belajar
mampu memberikan motivasi belajar

kepada siswa

19. Kemampuan komik menarik fokus
siswa dalam memadukan materi dan

media hiburan komik

Instrumen bersumber dari Kismunthofiah (2022), disesuaikan oleh peneliti.

C. Komentar dan saran

155




D. Penilaian
Analisis hasil validasi produk menggunakan skala likert yang dilakukan oleh validator. Rumus
yang digunakan dalam perhitungan hasil sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh
Presentase = - - X 100%
Jumlah skor tertinggi

Setelah penilaian produk dilakukan dan mendapatkan persentase kelayakan, kemudian

diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:
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Tabel Kriteria Kelayakan Produk

NO Persentase Penilaian Kelayakan
1. 81%-100% Sangat layak
2. 61%-80% Layak
3. 41%-60% Cukup layak
4, 21%-40% Tidak layak
5. 0%-20% Sangat tidak layak

(Ernawati & Sukardiyono, 2017)

E. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian sumber belajar Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk

Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa Kelas X ini dinyatakan:
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1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

Catatan: Harap dilingkari salah satu pilihan diatas
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Lampiran 10

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan

Instrumen Pengumpulan

Kebutuhan Peneliti

Data Data

Observasi Pedoman observasi Observasi media pembelajaran yang
digunakan

Observasi Pedoman observasi Observasi kegiatan pembelajaran di kelas

Observasi Pedoman observasi Observasi sumber belajar di sekolah

Wawancara Pedoman wawancara guru Analisis kebutuhan pengembangan sumber
belajar

Kuesioner Butir pertanyaan uji coba Penilaian produk sumber belajar

skala kecil
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Teknik Pengumpulan Instrumen Pengumpulan

Data Data

Kebutuhan Peneliti

Lembar validasi ahli (ahli
materi, ahli media, ahli

berpikir kritis)

Penilaian kualitas sumber belajar
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Lampiran 11

Langkah-langkah Analisis Data

Langkah Teknik Pengumpulan Jenis Data Analisis
Data
Analysis Wawancara Kualitatif Deskriptif
Observasi Kualitatif Deskriptif
Design Perancangan produk Kualitatif Deskriptif
Development Dokumentasi Kualitatif Deskriptif
Development Realisasi Kualitatif Deskriptif
Angket validasi Kuantitatif Statistik Deskriptif
Implement Angket uji coba skala Kuantitatif Statistik Deskriptif
kecil
Evaluation Revisi angket uji coba Kualitatif Deskriptif

skala kecil
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Lampiran 12

Visualisasi Analisis Data

Langkah- Teknik Pengumpulan Data Sumber Data Jenis Analisis
langkah ADDIE Data
Analysis Wawancara Wawancara Kualitatif =~ Deskriptif
(Analisis) guru
Observasi Guru dan Kualitatif = Deskriptif
siswa
Design (Desain) a. Penyusunan sumber belajar. Observasi Kualitatif =~ Deskriptif
b. Merancang skenario komik.
Design (Desain) c. Pemilihan tokoh komik. Observasi Kualitatif =~ Deskriptif

d. rancangan awal sumber belajar
yang didasarkan pada kompetensi
materi virus yang sudah dipilih.

e. Merancang materi pembelajaran

yang mudah dan menyenangkan
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Langkah- Teknik Pengumpulan Data Sumber Data Jenis Analisis
langkah ADDIE Data
f. Perancangan desain produk
Development Membuat dan memodifikasi sumber  Produk Kualitatif =~ Deskriptif
(Pengambagan) belajar
Memproduksi dan merevisi sumber Produk Kualitatif ~ Deskriptif
belajar
Implementation Uji skala kecil (uji kelayakan) Angketsiswa  Kuantitatif Statistik
(Implementasi) deskriptif
Evaluation Mengevaluasi hasil penilaian Hasil validasi ~ Kuantitatif Statistik
(Evaluasi) deskriptif
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Lampiran 13
Surat Permohonaq Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
V) FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: J1.Prof. Dr, Hamka Km. 1 Semarang 50185
£-mail: {st@walisongo.ac.id. Web : Hitp.//fstwalisongo.acid
Nomor B.3696/Un 10.8/K/SP.01.08/06/2024 12 Juni 2024
Lamp Proposal Skripsi
Hal Permohonan Izin Riset
Kapada Yt
Kepala Sekolah MAS PPM Diniyyah Pasia
di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, b ini kami paikan
bahwa mahasiswa di bawah ini

Nama . Niswatus Shabrina

NIM : 2008086085

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biclogi

Judul Penelitian . Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk
Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa Kelas X MA.

Dosen Pembimbing : 1. Saifullah Hidayat, S. Pd, M. Sc
2. Rita Ariyana Nur Khasanah, M. Sc

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah yang Bapak/ibu pimpin ,yang akan dilaksanakan tanggal 12 Juni 2024

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

__An. Dekan

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2 Arsip
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Lampiran 14
Penilaian Validasi Ahli Media

Intrumen Validast ARH Media
Iodul Penelitian Pengembangan Komik Riolog (KOBI) Matert Virus Untuk Menstimulast
Berpikir Kritis Siswa Kelas X MA
Pengembang Media Shabrina
ARl Media Niga lu,-&
NIF/NIDN ¢ 999031 oo 20l

A, Petunjuk Pengisian
Lembar vatidas int dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari Bapak/Tbi sebagai validator
ahli media terhadap kelayakan produk Komik Biologt (ROBI) Materi Virus Untuk Meastimulast
Berpikir Kritis Siswa melalui cara sebagai berikut
1. Bertlah tanda Checklist (v) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesual dengan aspek yang ada,
dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

Tabel Skala Likert
No JAWABAN SKOR
Sangat Raik (S8) p
O
CQukup ()
Kurang Baik (XB)
T Sangat Kurang Raik (SK&

ol -

i

m #|

-nunlm

2. lika terdapat komentar, keitik dan saran yvang mgin Bapak/Ibu sampatkan, silahkan
disampaikan pada kolom yang telah disediakan.
B. Kolom Pengisian
Aspek Penilaian Todikator Penttaian

Tampilan L kesesvaian warna yang digunakan

158




!’Fﬁﬁm Indikator = Penilalan

Kesesuaian tokoh dalam komik

=

Keterkaitan dialog, teks dan gambar

o

v
Kemenarikan gambar b
7

s

Kesesuaian tipe dan ukuran huruf

Kualitas

Produk sesuai dengan kebutuhan

siswa

s

Produk mudah diakses siswa dengan
bentuk fisik

«

Produk dapat dibawa kemana saja
dengan ukuran A6
14, Ki dah. materi

Bahasa mudah dipahami

@

&

Menarik fokus dan minat
Kepraktisan ukuran

Efisiensi biaya 3
me 19, Keefcktifan materi yang disajikan

0. Kalimat tidak mengandung makna v
ganda

Instrumen bersumber dari Maxtuti, 1. 0. (2013).

€. Komentar dan saran

< <<=

Efisiens|

3

®

<

]

Korbines o timpan voldator ataya
7 Wl o belilim pbss bdogar Adliase inipss”

D. Penilaian
Analisis hasil validasi produk menggunakan skala likert yang dilakukan oleh validator. Rumus yang
digunakan dalam perhitungan hasil sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh

Presentase === mlah skor tertinggl

% 100%

Setelah penilaian produk di dan

diinterpretasikan kedalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:
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Tabel Kriteria Kelayakan Produk

No Presentase Penilaian Kelayakan
1 81%-100% Sangat layak
2 61%-80% Layak
X 41%-60% Cukup layak
4 21%-40% Tidak layak
5. 0%-20% Sangat tidak layak

(Ernawati & Sukardiyono, 2017)

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian sumber belajar Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk
Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa Kelas X MA ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
CZ) Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan
Catatan: Harap dilingkari salah satu pilihan diatas
Semarang, 11 Juni 2024
Validator Ahli Media

Nisa Rasyida M. Pd
NIP. 198803122019032011
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Lampiran 15
Penilaian Validasi Ahli Berpikir Kritis
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3. Komik mampu ﬁtnhnl
peserta didik mencapal v
CP/ATP yang dimuat.

Keterampilan 4. Komik mampu membuat
siswa
mempertimbangkan
antara  muatan materi
dan fakta pada critical
clouds

5. Peserta didik
menganalisis keterkaitan v
antar  gambar  yang
dimuat dalam komik

6. Komik mampu
meningkatkan nilai
jmajinasi peserta didik J
melalui  konten komik
yang disajikan

Keterampilan 7. Komik mampu membuat

mengenal dan peserta didik memahami o

hk materi dengan mudah

B Komik mampu
menstimulasi siswa
untuk mengintegrasikan
masalah kepada materi 7
yang  dipelajari  guna
mendapatkan
pemecahan masalah
yang tepat

menganalisis

masalah

Keterampilan 9. Komik mampu
menyimpulkan memberikan  stimulast
berpikir kritis melalui J
peristiwa dan alur cerita
komik
10,

e
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11. Komik mampu

Keterampilan 12. Konmk mampu
mengevaluasi menstimulus  peserta
didik untuk menerima
atau menolak infurmasi
13. Komik mampu membuat
peserta didik memproses v
kembal informasi.
Instrument bersumber dari Putri dkk (2023) dan disesuaikan oleh peneliti.
C. Komentar dan saran

- Rerbaiki  ATP , selualken dengmn FRO
© QlaratEa lvr Wambacs Rowie <gar widel dipehent
r if Fetaldhm BdiT oy twta (etak Yang kuang Secmal’
- Tambahkan begintm ymg &rkait derse Tndifatse berpip kAt
- fecsit{ fefual Catatm
D. Penilaian
Analisis hasil validasi produk menggunakan skala likert yang dilakukan oleh validator. Rumus
yang digunakan dalam perhitungan hasil sebagai berikut:
B Jumlah skor yang diperoleh 5

S Jumlah skor tertinggt 1o
Setelah penilaian produk dilakukan dan dapatkan pr yak ¥ di
diinterpretasik dalam kategori dasarkan tabel berikut:
Tabe! Kriteria Kelayakan Produk
NO Presentase Penilaian Kelayakan

1 $1%-100% Sangat layak

% 61%-80% Layak

oY 11%-60% Cukup layak

4 21%-40% Tidak layak

5. 0%-20% Sangat tdak layak

(Ernawati & Sukardiyono, 2017)
E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian sumber belajar Peng
Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa Kelas X MA i
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A Layak digunalkan tanpa revist
Layak digunakan dengan revisi
C. Tidak layak digunakan
Catatan: Harap dilingkari salah setu pilikan diatas

Mavlkidale &
NIp, 19931004 20908 doy
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Lampiran 16

Penilaian Validasi Ahli Materi

Intrumen Validasi Abli Materi
Judul Penelitian  Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk Menstimulasi
Berpikir Kritis Sigwa Kelas X MA
Pengembang Media - Niswatus Shabrina
Abli Materd - Andang Syafud, M S
NIP/NIDN + 89019 0143 1010

A. Petunjuk Pengisian
Lembar validasi inj dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari Bapak/Ibu sebagai
validator ahli media terhadap kelayakan produk Komik Biologi (KOB) Materi Virus Untuk
Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa melalui cara sebagai berikut:
1. Berilah tanda Checklist () pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesual dengan aspek yang ada,
dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

Tabel Skala Likert
NO JAWABAN s
K Sangat Baik (SB) 5
F3 BER s . e ——
3. Cukup () 3
4, Kurang Baik (K8) 2 Se——
5. Sangat Kurang Baik (SKB) S S

2. Jika terdapat komentar, kritik, dan saran yang ingin Bapak/lbu sampaikan, silahkan
disampaikan pada kolom yang telah disediakan,
B. Kolom Pengisian

| Aspek Isi dan |1, l
Materi I didik memiliki kemampuan
menciptakan solusi atas /

Kesesuaian CP; Akhir fase E, peserta

permasalahan-permasalahan
' berdasarkan isu Jokal, nasional atay
global terkait pemahaman
keanekaragaman makhluk hidup dan
| peranannys, virys dan peranannya, ’
J } tnovasi teknologi biologi, komponen [

| ekosistem dan interaksl. dan ATP; ’ J

)
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i
-

)

T
!
|
|
-
{
|

Aspek 6

7

=

10 Diksi

n&..m?.m]' 3 X ;vn \m e ww‘\‘u.
Membadakan ks ik dan |
Vivogenik. Menjelaskan peratan virus
dalam  kehidupan, pencegahan
nfekst virus

Ketepatan matert virus

Mampy menumbuhkan rasa
keingintabuan siswa terhadap virus

Kesesualan pombar untuk

memperjelas matert

Kesesuatan  alur  cerita untuk

stimulus kemampuan berpikir kritis

Ketepatan pemilihan ‘lul?a:‘u’ untuk |

peserta didik

Kemudahan memahami alur materi
dengan bahasa yang digunakan
smgirr
tahu peserta didik terhadap virus

Kesesuaian dialog/teks dengan alur
cerita dalam komik

<

yang digunakan  tdak
menimbulkan multitafsi-

TSpehEﬂslmd 1L Kemudahan  penggunaan  komik

12. Dukungan  bahan ajar  untuk

Ml? Kemampuan sumber belajar untuk

dengan ukuran

kemandirian belajar <iswa diluar
kelas

siswa

materi virus

C. Komentar dan saran

|
|
|
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D. Penilaian

Analis
nalisis hasil valigas produk menggunakan skala likert yang dilakukan oleh validator. Rumus
yang digunakan dalam perhitungan hasil sebagai berikut
Pr _ Jumlah skor yang diperoleh

= 100%
Jumlah skor tertinggt %

Setelah penilaian produk  dilakuk

dan

patkan pi

diinterpretasikan kedalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:
Tabel Kriteria Kelayakan Produk

NO Presentase Penilaian Kelayakan
6 81%-100% Sangat layak
7 61%-80% Layak
8. 41%-60% Cukup layak
9. 21%-40% Tidak layak
10, 0%-20% Sangat tidak layak

(Ernawati & Sukardiyono, 2017)

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian sumber belajar Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk
Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa Kelas X MA ini dinyatakan:
@ Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan
Catatan: Harap dilingkari salah satu pilihan diatas
Semarang, 4 Juni 2024
Validator Ahli Materi

4
And;i Syanludln,‘)%{

NIP. 198907192019031010
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Lampiran 17
Surat Permohonan Validator

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

{Q’P WALISONGO SEMARANG
i FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

NI Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus III Ngaliyan Semarang 50185
Telepon (024) 76433366, Website: fst. walisongo.ac.id

Nomor : B-3031/Un.10.8/1.8/PP.00.9/06/2024 07 Juni 2024
Lamp. -

Hal : Surat Permohonan menjadi Validator

Yth.

Bapak/Ibu

1. Nisa Rasyida, M. Pd.
2. Dian Tauhidah, M.Pd.
3. Andang Syaifudin, M. Sc

Assalamualatkum Wr. Wh.

Berdasarkan pertunbangan dan dosen pembimbmg, maka diperlukan vahdasi pada produk

skripst mahasiswa:

Nama 3 Niswatus Shabrina

NIM : 2008086085

Tudul : Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk

Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa Kelas X MA

Oleh karena itu kami meminta kesediaan Bapak/Ibu unmk menjadi Validator pada skripsi

tersebut.
Demikian surat permohonan 1 kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu
kami ucapkan terima kasth.

Wassalamu’alatkum Wr.Wb.

Jurusan Pendidikan Biologi

styono, M.Pd.
19691016200811008
Tembusan:

Dekan FST UIN Walisongo sebagai laporan
Mahasiswa yang bersangkutan

Arsip jurusan

W
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Lampiran 18

Sumber Belajar Di Sekolah

Buku paket di perpustakaan
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Modul Pembelajaran

14/08/2023
|

Materi : Replikasi Virus
+ Virus hanya bisa berkembang di dalam sel/
jaringan yang hidup.

o + Reproduksi virus terjadi dengan cara
penggandaan materi genetik inang yang dischut

REPLIKASI i
* Virus membutuhkan bahan-bahan dari sel
VIRUS makhluk lain untuk bereplikasi.
* Reproduksi virus terdiri atas 5 tahap: adsorpsi,
penetrasi, sintesis, pematangan dan lisis

* Daur Replikasi virus secara umum terbagi
menjadi 2 yaitu siklus litik dan siklus li:ogenﬂ( -

2.Penctrasi /)'

+ Virus melisiskan
membran/dinding sel
inang dengan enzim
lisozim

"+ Penempelan virion pada
selinang.

* Virionmencmpel pada
bagianreseptor spesifik
selinang menggunakan
serabut ekornya

Setelah berlubang, virus
akan menyrmtikban
materi genetiknya
kedalam sitoplasma sel
inang

Sintesis),

DNA selinang dihidrolisis dan dikendalikan oleh
materi genetik virus untuk membuat asam

Hasil sintesis berupa
asam nukleat dan

protein dirakit 5
menjadi partikel- © Perakitan
Perangkat virus seperti
kapsid di proguxsi.

nukleat (salinan genom) dan protein komponen

virus.
partikel virus yang

lengkap sehingga

9 Sintesis

terbentuk virion-viri
DNA fag diproduksi bersama e irion-virion
protein-prolein fag ek
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_ Perbedaan Siklus lisogenik dan Litik

5. Lisis

+ Virus-virus baru melisiskan

dinding atau membran sel pada siklus lisogenik, terjadi peristiwa:
inanig . Tidak terbontuk virion baru
Mengakibatkan terjadinya
osmosis ke dalam sel
inang, sehingga sel inang

membe;ar dan akhirnya

. Sel inang mengandung profag

. Sel inang tjdak rusak atau mati, bahkan

dapat menggandakan diri

B

pecah
. >

Uji Kompetensi

o O
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Lampiran 19

Hasil Respon Peserta Didik

Nama Lengkap
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~

=
[ee]

=
Ne)

Salsabila N.I

Raidesya P.A

Indah Arifah

Adela velisia

Fitriani

Khalisha N.A

Husna D.H

Keysa N.F

azhariah fathiq

Thasa Sabilla

Iffa tagiya
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93%

persentase per
aspek

86%

90%

93%

persentase rata-
rata per aspek

89%

Kategori akhir

Sangat Layak
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Lampiran 20

Dokumentasi
1. 4
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Lampiran 21

Komik Biologi (KOBI) Materi Virus

oxoNI) B0L0G:

Daftar Isi
"CRITICAL CLOUDS

Panduan komik.
Capaion

dan Tujuan
Dunia Virus™

“Membedakan Siklus Litik dan Lisogenik”
“Mengenal Peran Dunia Virus”.
“Virus: Antara Bahaya dan Manfa

Penutup

: . Pendidikan Biologi Niswatus Shabrina
Fakultas Sains dan Teknologi Saifullah Hidayat, S.Pd, M. Sc
UIN Walisongo Semarang

Rita Ariyana Nur Khasanah, M. Sc
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PANDUAN KOMIK
BIOLOGI (KOBI)

Panduan penggunaan Komik Biologi (KOBI) materi
virus, supaya anda berhasil mencapai capaian
pembelajaran dalam mempelajari Komik Biologi
(KOBI) ini maka ikuti panduan berikut ini:

1. Anda dapat memahami isi KOBI ini secara
keseluruhan dengan mengikuti cara yang berurutan.
Usahakan untuk memahami keseluruhan komik ini
dari bagian ke bagian untuk hasil pemahaman yang
maksimal,

2. Pahami semua Critical Clouds Komik ini dengan
baik untuk menstimulasi kemampuan berpikir kritis
anda.

3. Setiap mempelajari sub-bab cerita yang ada,
anda harus I deng meng materi
dasar yang dijelaskan guru baru membaca komik ini
sebagai pendukung.

4, Apabila mengalami kesulitan bisa berkonsultasi
dengan guru untuk pemecahan masalah.

Yalidator Materi: Andang Syaifudin, M.Sc
Yalidator Media: Rasyida, MPd
Validator Berpikir Kri an Tauhidah, MPd

« fi »

Daftar Isi

Panduan komik.

Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran......
“Mengenal Dunia Virus”

“Membedakan Siklus Litik dan Lisogenik”..
“Mengenal Peran Dunia Virus”
“Virus: Antara Bahaya dan Manfaat”

Penutup
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"Petualangan Mikro: Mengenal Dunia Virus"

CAPAIAN
PEMBELAJARAN

Akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan &
menciptakan solusi atas permasalahan-
permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional
atau global terkait p h ki ki

makhluk  hidup dan peranannya, virus dan

per ya, i i teknologi biologi, komponen
ekosistem dan interaksi.

‘Apa saja ciri-ciri
khas virus, Pak?"

ALURTUJUAN

Tstilah virus biosanya digunakan B w
untuk menyebut Jenis virus yang

menye

menginfeksi sel-sel evkeriata,
sementora virus yang menginfeksi
sel prokariota (seperti bakteri dan
arkea) dikenal sebogai bekteriofog

Menganalisis struktur, replikasidan &
peran virus dalamkehidupan.

« Menjelaskan ciri-ciri virus

« Membedakan siklus litik dan lisogenik

« Menjelaskan peranan virus dalam kehidupan
« Menganalisis pencegahan infeksi virus

“Pertoma, virus terdiel
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Cara mengetahui ukuran tubuh
virus
+ Observasi mikroskop elektron
Fitrasi seloput kolodion
- + Sedimentasi dalom
i A ] uitrasentritugasi
+ berbentuk huruf T, ™ RO PRI
Vieus yang berbentuk bulat adalah virus o v it s
penyebab influenza dan AIDS virus bentuk mengandung DNA dan RNA
batang contohnya virus TMV. Virus bentuk
oval contohnya virus rables. Virus bentuk T
adlah virus yang menyerang baktert

“Petualangan kita
dalam dunia virus telah
dimulai. Mari kita
terus mempelajari lebih
lanjut tentang
keajaiban mikrobiologil"

“Kedua, virus
menginfeksi sel inang
untuk

biak. Mereka masuk
kedalam sel inang dan
o untuk

menggunakanry
membuat salinan diri

mereka sendiri
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ik dan L

Citiks

o il Y 2 o ;
siklus liik adalah prosesireplikas|
kematian sel inang. Vi o b

replikasi virus, dan & 3 RCRITICANCIOUD Sy

Sebuah laporan oleh para dokter yang berbasis di Singapura di The Lancet teloh
memperingatkan kemungkinan adanya kesalahan dolam diagnosis virus corona dengan
demam berdarah lantaran kemiripan gejala diantara keduanya.

Artike! ini berjudul "Kemungkinan Salah Diognosis: Gejala Awal Infeks! Virus Corona
Mirip Domam Bordarah”, fakta ini menunjukkan bahwa virus mamiliki ciri-ciri berbeda,
fnomun adakalanya gejala dan ciri-cirl virus terlihat mirip sehingga masalah Ini dopot
terjadi.

Penyakit dengue dan virus corona 2019 (Covid-19) sullt dibedakon karena mereka
berbagl fitur kinis dan laboratorium,” tulis kelompok penulis dari Sistem Kesehatan
Universitas Nasional Singapura, Rumah Sakit Umum Ng Teng Fong, dan Institut
Kosehatan Lingkungan.

Sumber Artikel ini teloh tougng di Kompas.com

Sedang apa | lihatlah yang

aku temukan
di

perpustakaan
init

kau disini
Johan?

Ayo Kritis!
Bagaimana menurutmu
kesalohan diagnosis penyakit
akibat virus dapat terjadi?
coba jelaskan dengan teman
sebangkumu

impressive!l Ayo
ajak aku
berimajinasi
dengan buku ini
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erbentuk virioniboru’ sedc Us lisogenik terbentuk
bungan DNA vir, i mosom sellinong
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IS ik1usHUitik§3

1. siklus replikasi virus dimana sel
inang akan mengalami lisis (mati)
pada akhir siklusnya

2. Memiliki 5 tahapan
absorbsi -> injeksi ->
sintesis -> perakitan -> litik

3. Pada dour litik tidok terdapat fase
penggabungan dan pembelahan

4. Bersifat non virulen®

5. Waktu relatif singkot

6. Daur litik tidak dopat berubah ke
dour isogenik karena sel inangnya
rusak / mengalami lisis (mati)

7. Reproduksi terjodi secara bebas,
tidak terikat pada kromosom inang

8. Pada proses akhir, sel inang
mengalami lisis (mot)

9. DNA virus menghancurkan DNA sel,
mengambil alih fungsi sel dan
menghancurkan sel

10. Virus bereplikasi dan menghasilkan
keturunan bakteriofage

11. Infeksi virus berlangsung
menghasilkan virus ganas (Virulent)

12. Ada gejala Infeksi virus*®

[Sikiusilisogeni k¥

Siklus replikasi virus dimana sel
inang tidak mengalami kematian
pada akhir siklus, karena
mempunyai virulensi

Memiliki 7 tahapan
absorbsi -> injeksi ->
penggabungan -> pembelahan ->
sintesis -> perakitan -> litik

Pada daur lisogenik terdapat fase
penggabungan dan pembelahan

Bersifat Virulent*
Waktu relatif lama

Daur lisogenik dopat berubah
menjadi daur litik jika virulensi
bakteri hilang

Reproduksi terikat pada kromosom
inang
Pada proses akhir, bakteriofage
masih dopat menjalankan aktivitas
biasa seperti membelah
9. DNA virus menyatu dengan DNA sel
dan tidok merusak sel
10. Virus ini tidok menghasilkan
keturunan

11. Replikasi berlangsung

® menghasilkan virus sedang

D 12. Tidak ada gejola infeksi virus

Persamaan : Materi genetik
samo-soma diinjeks| ke dalam

»

1 induk

KESIMPULAN : **

Dalam kesimpulan, siklus litik dan lisogenik adalah dua cara
yang digunakan oleh virus untuk bereproduksi: Siklus litik
menyebabkan kematian sel inang, sedangkan siklus lisogenik
tidak. Dengan memahami perbedaan antara keduanya, kita
dapat lebih baik memahami bagaimana virus bereproduksi dan

b

t proses tersebut

g kita dapat

*: Merupakan kemampuan mikroorganisme patogenik untuk menyebabkan kerusakan pada inang

«O»

Perbedaan siklus | Litik

1. Faga menempel pada sel
inang dan menginjeksi
DNA / RNA

{@f ‘
b @)

4A. Sel mengalami
kematian lalu lisis
melepaskan faga

3A. DNA faga baru dan
protein disintesis dan
disusun menjadi faga

207

dan siklus | Lisogenik |

5B. Kadang-kadang

profaga keluar dari

kromosom bakteri,
menginisiasi siklus litik

D

4B. Bakteri bereplikasi
secara normal,
menyalin profaga dan
menyalinkannya kepada
sel anak

3B. DNA faga berintegrasi

ke dalam kromosom
bakteri menjadi pro faga




Halo, namaky Mial
Harl Inl, oku aker
o

menakjubkan ke
dalom dunic yang
tidak terlihat aleh
mata telanjeng.
dunia virus!

mikroskopis yang
tidak bisa hidup
atau berkembang
biak tanpa
Inangnya. Mereka
seperti pencurl
genetik,
menginfeksi sel
Inang untuk
berkembang biak

Marl kita
mulal darl
awal. Apa sih
sebenarnya

Sekarang, mari kita
melihat bagaimana
sistem kekebalan
tubuh kita melawan
serangan virus!

Sistem kekebalan tubuh kita
punya tentara-tentara kecil yang
disebut sel darah putih (limfosit).
Mereko bertarung melowan virus
seperti prajurit yang melindungi

benteng kita.

/A 1: Dikutip dari World Health Organization (WHO)
jumiah kasus demam berdarah tertinggi tercatat pada tahun 2023, yang mempengaruhi
. lebih dari 80 negara dl seluruh wilayah WHO. Sejok awal tahun 2023, penularan yang
terus berlanjut, dikombinasikan dengan lonjokan kasus demam berdarah yang tak
terdugo, menghasilkan angka tertinggi dalam sejarah, yaitu lebih dari 6,5 juta kasus
dan lebih darl 7300 kematian terkait demam berdarah yang dilaporkan.

Salah satu pemodelan memperkirakan 390 Juta Infeks! virus dengue per tahun dimana
96 juta diantaranya bermanifestasi secara Kiinis, Studl lain mengenal prevalensi demam
berdarah memperkirakan bahwa 3,9 miliar orang berisiko terinfeksi virus dengue.

Kecepatan pertumbuhan sikius virus membuat infeksi virus semakin cepat. Kemudian
menimbulkan masalah semakin membesar.

Ayo Kritis!
Bagaimana cara menghambat percepatan
perkembangbiakan pada virus penyebab
demam berdarah?
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Sekarang, kita tahu bahwa Cuci tanganmu dengan sabun
sistem kekebalan tubuh dan air, jaga jarak, dan
Kita hebat, tapi bagaimana gunakan masker adalah
Kita bisa mencegah infeksi = beberapa cara sederhana untuk
virus? melindungl diri dari virus.

s
JAKARTA, KOMPAS.com - Kasus hepatitis akut misterius yod menyerang
anak-anak di bawah usia 16 tahun di Indonesia sampal Senin (9/512022)
tercatat sudah mencapal 15 orang. Menteri Kesehatan Budi Gunadi
Sadikin virus yang penyakit hepatitis akut
menular lewat asupan makanan atau melalul mulut. Maka dari itu,
menjaga kebersihan diri, lingkungan, serta makan dan minuman yang
dikonsumsi menjadi pencegahan paling utama terhadap hepatitis akut itu.
Penyakit hepatitis adalah peradangan hati yang disebabkan oleh virus
hepatitis. Ada 5 jenis virus hepatitis: A, B, C, D, dan E. Infeksi yang akan Jadi, meskipun virus kecil,
mengganggu kerja organ hati ini dapat menular dengan mudah, melalui mereka memiliki dampak besar!
makanan atau minuman yang terkontaminasi virus. Mari kita jaga kesehatan kita
Menurut " dan Dinas Provinsi DKI A dan belajar lebih banyak tentang
Jokarta, ketiga anak yang meninggal akibat hepatitis akut misterius ity keajaiban dunia mikro
mengalami gejala mual, muntah, diore berat, demam, kuning, kejang dan
penurunan kesadargg.

Petualangan

Mikro: Mengenal

Dunia Virus, akan
dilanjutkan!

Ayo Kritis!

Terus ikuti petuclangan
Bagaimana menurutmu peranan kami selanjutnya seat
kami menjelajahi lebih
virus dikehidupan manusia dalom dunia mikrol
berdasarkan apa yang telah 8
kamu baca dalam masalah

yang terjadi diatas?Jelaskan!
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a Bahaya dan Manfaat”

Arum :
Dengan demikian; virus tidak DI dunia Ini, virus sering kali
selalu menjadi musuh. dlanggap sebagai ancaman.
Mereka juga memiliki peran Namun, sebenarnya, mereka
penting dalam menjaga memiliki peran yang kompleks
keselmbangan alam di dalam ekosistem kita

“Virus sering kall dikaitkan
dengan penyakit dan pandemi
yang mematikan. Mereka bisa

menular dengan cepat dan
membawa dampak yang serius /7]

Bayu : bagl kesehatan manusia®
Namun, kita juga harus k&
= berhati-hatl dalam mengelola
ssa : virus. Kegagalan dapat .
DI dunla Industri, virus dimanfaatkan menyebabkan dampak yang Tstapl, dorl. ala) fain, pemanaman
dalam produks! vaksin, obat-obatan, dan merugikan bagl lingkungan dan tentang virus membantu kita
bahan-bahan lainnya yang memajukan kesehatan manusia mengembangkan vaksin dan
kesejahteraan manusia pengobatan yang dapat
menyelamatkan jutaan nyawa*

Bayu :

“Kita belajar darl pengalaman masa lalu
dan terus mengembangkan strategl bary
untuk melawan virus*
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emahaman yang mendalam tentang virus, balk darl sisi
bahaya maupun manfaatnya, sangat penting dalam upaya menjaga
keselmbangan alam dan keseJahteraan manusia

Dengan demikian, marl kita terus belajor dan
memahami peran virus dalam dunia nyaf
ogar Kita dapat hidup berdampingan dengan
harmonis di planet inl

Tissa :

Selain itu, ada juga virus yang bermanfaat bagi

ekosistem kita. Mereka membantu memecah material .

organik di tanah, memungkinkan nutrisi untuk diserap
oleh tanaman

Virus sangat penting untuk pengaturan
ekosistem air asin dan air tawar. Sebagion

besar virus ini adalah bakteriofag. yang tidak
berbahaya bagi tumbuhan dan hewan. Mereka
menginfeksi dan menghancurkan bakteri dalom
komunitas mikroba perairan, yang merupakan

mekanisme terpenting dalom daur ulang karbon

di lingkungan laut.

Molekul organik yang
dilepaskan dari sel
bakteri oleh virus

merangsang pertumbuhan
bakteri dan alga.
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Tubuh virus bukan merupakan suatu sel karena tidak memiliki dinding sel
membran sel, sitoplasma, Inti sel, dan organel sel lainnya. Coronavirus
berbentuk bulat, memiliki bagian-bagian, yaitu glikoprotein spike. protein
HE (hemagglutinin-esterase  dimer), glikoprotein membran,  dan
nukleokapsid (protein dan RNA).

Virus yang huruf T fag T4) memiliki
bagian- bagian, yaitu kepala, leher, dan ekor. Pada bagian kepala hingga
ekor, terdapat kapsid dan selubung ekor (bagian terluar) serta asam
nukleat (bagian dalam) Virus hanya mengandung satu jenis asam nukieat,
yoitu DNA atau RNA,

Virus hidup sebagai parasit intraseluler obligat pada bakteri, Protozoa,

Jamur, tumbuhan, hewan, dan manusia. Reproduksi virus terdiri atas lima

tahap, yaitu tahap adsorpsi, tahap penetrasi, tahap sintesis, tahap

pematangan, dan tahap lisis. Reproduksi virus dapat melalui siklus litik

dan lisogenik. Usaha pencegahan terhadap infeksi virus dapat dilakukan

dengan cara voksin, dengan cara
interferon dan antivirus.

Link youtube ini dapat kamu akses.
Panunjang pembelajaran

Pahomi dan distusikan dengan
teman tou gurumy

b TIRAL CLEVES™

Husna, by rumah tangga berusia 27 tahun asal Kabupaten Bireve
Provinsi Aceh, mengaku saat ini hidupnya dia fokuskan kepada putriny..
vang berusia dua tahun. tidak, buah hati Husnul
Faina mengalami Congenital Rubella Syndrome (CRS). Congenital Rubella
Syndrome (CRS) lalah infeksi pada janin didalam kandungan, yang
diakibatkan oleh virus rubelia.

Virus Ini dapat dicegah dengan adanya vaksin MR, sesuai dengan
pernyataan dr. Herlina Dimiati, Ketua Ikatan Dokter Anak Indonesia Wilayah
Aceh. Bahwa ibu hamil harus melakukan vaksinasi kemudian disetujui oleh
qubernur aceh pada tahun 2019.

Vaksinasi MMR (M-M-R 1l) adalah vaksin yang mengandung gabungan dari
tiga virus (Mumps/Gondongan, Measles/Campak, dan Rubella) yang
sebelumnya sudah dilemahkan.

Maka selain membahayakan, virus juga dapat bermanfaat baik.

Ayo kritis!

Analisa penyelesaian masalah yang
terdapat pada critical clouds diatas
bagaimana pencegahannya dan
diskusikan bersama gurumu A*
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Niswotus shabrina  kelahiran  Ujung
gading, 6 September 2002. Penulis
menempuh  pendidikan  menengah
pertama di MTSs PPM Diniyyah Pasia
(2014-2017), sekoloh menengah atas di
MAS PPM Diniyyah Pasia (2017-2020),
Penulis melanjutkan pendidikan sebagai mahasiswa di
dua universitas, Prodi Pendidikan Biologi di UIN Walisongo
Semarang, dan Universitas Insan Cita Indonesia, prodi
Bisnis Digital, Penulis aktif di berbagai kegiatan maupun
organisasi baik di dalam dan luar kampus, Pernah
menjadi wakil ketua UKM intra kampus Saintek Sport,
penulis gemar olahraga bulutangkis dan berenang.,
Kemudion menjadi Chief Executive Officer (CEO)
Gerakan Mengajar Desa Indonesia, Menjadi duta biologi,
Duta PPI dunia, dll. Selengkapnya dapat mengenal lebih

lanjut di instagram/ linkedin @niswatusshabrina

Karya ini dikembangkan dari hasil observasi permasalahan
hingga kebutuhan sumber belajar sebagai penunjang
pembelajaran biologi. Hasil akhir dari pengembangan ini
berupa komik biologi (KOBI) materi virus. Komik ini dirancang
sedemikian rupa dengan harapan siswa dapat terstimulus
untuk berpikir kritis pada materi virus. Namun demikian
penulis Yt keter sudah tentu
komik ini belum sempurna karena perkembangan teknologi
sangat cepat lebih
lanjut. Komik Biologi ini berupa sumber belajar alternatif bagi
siswa dan guru. Guru dapat menggunakan sumber belajar
ini sebagai referensi tambahan untuk modul-modul dan buku
paket, sehingga KOBI ini dapat menstimulus kemampuan
berpikir kritis siswa,

jut kami 9! terima kasih kepada
berbagai pihak atas bantuannnya sehingga komik ini bisa
diselesaikan penulis sebagai sumber belajar siswa yang
mampu menstimulus berpikir kritis siswa pada materi virus.
Akhir kata, penulis KOBI materi virus ini berharap semoga
komik dapat dan untuk
dan kemajuan dunia pendidikan kita.
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